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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Disebut sebagai negara agraris bukan berarti membangun pertanian di Indonesia
menjadi pekerjaan yang mudah dan sederhana, selalu ada peluang dan tantangan yang
belum selesai. Pandemi Covid-19, perubahan iklim maupun ketegangan politik oleh
perang antara Rusia dan Ukraina berkepanjangan menyebabkan banyak sektor
perekonomian harus tersungkur dan banyak negara harus berhadapan dengan Kkrisis
ekonomi yang diikuti bayang-bayang krisis pangan global. Di balik kondisi dunia yang
sedang tidak baik-baik saja, pertanian Indonesia mampu memperkuat kaki-kaki
perekonomian dan membawa Indonesia tidak terseret dalam jurang resesi, karena
pertanian Indonesia mampu tumbuh positif dan konsisten berkinerja. Saat ekonomi
Indonesia harus mengalami kontraksi di pertengahan tahun 2020, sektor pertanian mampu
tumbuh positif sebesar 16,24% (Q to Q) dan di sepanjang tahun pandemi hingga saat ini
pertanian konsisten berkontribusi positif dan menjadi salah satu sektor penyelamat
perekonomian negara.

Elisitor Biosaka adalah inovasi baru metode pertanian yang terbukti cukup efisien
dan ramah lingkungan, patut dan layak untuk terus dikembangkan. Elisitor Biosaka
merupakan kearifan lokal yang menggunakan konsep dari alam kembali ke alam.
Penggunaan Elisitor Biosaka pada berbagai komoditas tanaman telah terbukti dapat
menghemat penggunaan pupuk kimia. Biosaka menjadi salah satu solusi bagi petani untuk
dapat bertani secara efektif dan efisien karena dengan penerapan Elisitor Biosaka, di
samping dapat mengurangi biaya produksi karena pengurangan pemakaian pupuk kimia
sintetis, juga telah terbukti dapat meningkatkan kualitas produk pertanian.

Biosaka mengandung makna Bio atau hayati atau tumbuhan, Saka singkatan dari
Selamatkan Alam dan Kembalikan ke Alam. Biosaka temuan Ansar ini sudah tercatat
sebagai ciptaan di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Terobosan baru Biosaka
ini sangat luar biasa. Dengan memanfaatkan bahan dasar alami dedaunan dan rerumputan
yang tersedia melimpah di sekitar dan bisa dilakukan sendiri dengan mudah, telah
dibuktikan aplikasi Biosaka dapat mengurangi biaya produksi secara signifikan. Biosaka
telah berperan menjadi salah satu solusi tepat di saat harga pupuk dan pestisida kimia terus
meningkat, terbatasnya subsidi pupuk, serta tingkat kesuburan lahan petani yang semakin
menurun. Biosaka bukan barang pabrikan, bukan merek, bukan pupuk, bukan pestisida,
tidak diperjualbelikan, tetapi ini betul-betul dibuat sendiri oleh petani. Sesuai arahan Bapak

1



Menteri Pertanian, kita harus lebih baik dari hari kemarin dengan inovasi-inovasi yang
efektif dan efisien harus terus kembangkan, di tengah mahalnya pupuk kimia. Elisitor
Biosaka bersinergi sangat baik dengan agen hayati sehingga Elisitor Biosaka dapat
mendukung penerapan pupuk organik.

Kabupaten Tapanuli Utara sebagai bagian dari wilayah otonom Provinsi Sumatera
Utara memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar untuk dikelola demi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara “Tapanuli Utara Sebagai Lumbung Pangan & Lumbung Sumber Daya
Manusia Yang Berkualitas Serta Daerah Tujuan Wisata“. Sebagian besar penduduk
Kabupaten Tapanuli Utara (£80%) menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian.
Sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten Tapanuli Utara dipandang dari segi potensi
sumber daya alam yang ada memang lebih cocok dikelola untuk sektor pertanian. Dinas
Pertanian memandang sektor pertanian dengan ketersediaan sumber daya alam sebagai
salah satu potensi dalam meningkatkan kesejahteraan pertanian dengan menjadikan
Tapanuli Utara menjadi lumbung pangan, maka dalam mengimplementasikan kondisi
dilakukan pembangunan pertanian dengan melibatkan peran serta masyarakat sebagai salah
satu stakeholder dan pemerintah daerah kabupaten sebagai pemegang kebijakan daerah
akan memberikan perkembangan kemakmuran yang nyata dan meninggalkan konsep lama
yang menjadikan masyarakat objek dari pembangunan.

Berdasarkan data yang bersumber dari aplikasi pelaporan Biosaka Ditjen Tanaman
Pangan (Tabel 1) bahwa penerapan Biosaka sudah merambah ke 32 provinsi, 218
kabupaten/kota, 794 kecamatan, 1.523 desa/kelurahan, 1.689 kelompok tani artinya sudah
hampir merata ke hampir seluruh provinsi di Indonesia terkhusus Provinsi Sumatera utara
dapat terlihat sudah mulai massive penyebaran penerapan Biosaka.

Tabel 1.1 Penerapan Biosaka di Indonesia (Sistem Aplikasi Biosaka DJTP)
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Berbeda halnya dengan penerapan Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara dapat Kkita

lihat pada table berikut ini:

Tabel 1.2 Penerapan Biosaka di Provinsi Sumatera Utara

.-

Mo Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa Mama Kelompok Tani
1 | Sumaterz Utara | Mandailing Matal | Siabu Simangambat | Ingin Jaya
2 | Sumaterz Utara | Padangsidempuan | P3F.Utara Panyanggar Bersama
3 | Sumaterz Utara | P idempuan | P3P.Utars Ti Rukun
4 Utara | F idempuan | F L BPP Hutai 1
Hutaimbaru
5 | Sumaterz Utara | Padang Lawas Ulu Barumun Jaya Mandiri
& | Sumaterz Utara | Padang Lawas Barumun Tengah | Bzhal Batu Bintang Lima
7 | Sumaterz Utara | Padang Lawas Barumun 3slatan i Sodo Jaya
& | Sumaterz Utara | Padang Lawas Soszopan Ulu Aer Mawar
9 | Sumaterz Utara | Padang Lawas Soszopan Siundol Julu Siundol Julu
10 | Sumaterz Utara | Padang Lawas Ulu Barumun Sibual Busli KWT harapan Bunda
11 | Sumaterz Utara | Padang Lawas Lubuk Barumun Hutaibuz Makmur Jaya
12 | Sumaterz Utara | Tapanuli 3latan Arze Pinzgar Dainang
13 | Sumatera Utara | Tapanuli 3latan Angkola Barat Sibangkua Sarcha
14 | Sumatera Utara | Tapanuli 3alatan Angkola Barat Saorik Sirara
15 | Sumatera Utara | Tapanuli 3slatan Batang Toru Mapa BPF Maps Btg Toru
16 | Sumatera Utara | Tapanuli 3slatan Sayur Matinggi Sipage Gernas
Godang
17 | Sumatera Utara | Tapanuli 3alatan Tantom Angkola Bstu Horpak | Ingin Maju
12 | Sumatera Utara | Tapanuli 3slatan Sayur Matinggi Bstu Godang | BPF Batu Godang
19 | Sumaterz Utara | Langkat Stabat Mangga Rubkun Tani
20 | Sumaterz Utara | Langkat Stabat Karang Rejo Suka Maju
21 | Sumaterz Utara | Langkat Stabat Banyumas Buzh Segar
22 | Sumaterz Utara | Langkat Secanggang Tanjung lbus | Giat Tani
23 | Sumaterz Utara | Langkat Binjzi Suka Rukun
Makmur
24 | Sumaterz Utara | Langkat Pematang laya Limzu Melati
Munghkur
25 | Sumaterz Utara | Langkat Selesei Sei Limbat BPF 3zlesei
26 | Sumatera Utara | Asahan Rawang Panca Rawsang Baru Suburl
Arga
27 | Sumatera Utara | Asahan Rawang Panca Rawang Tumpang Sari
Arga Pasar W
28 | Sumaterz Utara | Asahan Satia lanji Silau Meraja | Maju
29 | Sumaters Utara | Serdang Bedagai Sei Bamban Suka Damai Karya Sama
30 | Sumaterz Utara | Serdang Bedagai Tehbing Tinggi Payz 5ri Rezeki
Lombang
31 | Sumaterz Utara | Serdang Bedagai Bintang bayu Dolok Kambaojz
Maszznzo
32 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Hzmparan Perak | Tandam Hilir | Unggul
1}
33 | Sumatera Utara | Deli 3erdang Hzmparan Perak | Kota Datar Tunas Harapan
34 | Sumatera Utara | Deli 3erdang Hzmparan Perak | Buluh Cina Sempurna
35 | Sumatera Utara | Deli 3erdang Hzmparan Perak | Palo Kursu Sejahtera
36 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Pancur Batu Suka Raya Hzarzpan |
37 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Pancur Batu Suka Raya Hzrzpan Il
33 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Pancur Batu Durizn D. Tonggal
Tonggs!
39 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Pancur Batu Durizn Tani Maju
Simbelang
40 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin i i Pelitz Tani
41 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Sadar Tani
42 | Sumaterz Utara | Deli Serdang Beringin Serdang Pazrdamean
43 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Sidoarjo Il R Cinta Dame
44 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Par W/ Waonogiri
4% | Sumaters Utara | Deli Serdang Beringin Aras Kabu Bambu Tani
46 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Aras Kabu Berencana
47 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Aras Kabu Pala
43 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Aras Kabu Pala Mekar
49 | Sumaters Utara | Deli 3erdang Beringin Sido Urip 5ri Rezeki
S0 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Beringin Beringin Suks Maknur
51 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Beringin Beringin Suka Maju
52 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Beringin Karang Anyar | Tunas Tani
53 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Tanjung Marawa | Tanjung LPHP Tanjung Maorawa
Mulia
54 | Sumaterzs Utara | Deli Serdang Sunggal Sei Beras Karya laya
Sekata
55 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Kutalimbaru Perpanden Pulo Mulia
56 | Sumaterz Utara | Deli Serdang Kutalimbaru Perpanden Mekar laya
57 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Kutalimbaru Perpanden Berdikari Jaya
53 | Sumaterz Utara | Deli 3erdang Kutalimbaru Perpanden Sinar Jaya
53 | Sumaterz Utara | Deli Serdang Kutalimbaru Perpanden Serba Guna
60 | Sumaterz Utara | Simalungun ‘Gunung Malelz Pamatang Gelora Baru
Gajing
61 | Sumaterz Utara | Simalungun Jorlang Hataran Dalok Bersinzr laya
Panrizsan
62 | Sumaterz Utara | Simalungun Pardomuzan
Pemaztzng Bandar | Nauli Muza Karya
63 | Sumaterz Utara | Simalungun Tanjung
Ujung Padang Rzpuan Tanjung Rapuan
64 | Sumaters Utara | Tobs Tampaham Meat Immanuel
65 | Sumaterz Utara | Toba Tampahan Mesat Bazir Dolok Toruan
66 | Sumaters Utara | Tobs Tampaham Meat Siporhas Hisap
67 | Sumaters Utara | Tobs Tampaham Meat Rihit Silintong
63 | Sumaters Utara | Tobs Tampaham Meat Panzinaran
6% | Sumaters Utara | Tobs Tampaham Gurgur Ask Sitamba
Rzjz
70 | Sumaters Utara | Tobs Ajibata Parzaoran Marsada
Ajibata
71 | Sumaters Utara | Tobz Hzbinsaran Taon Marizi__| Banjar Dairi
72 | Sumaters Utara | Batubara Air Putih Sipare-Pzre | Rukun Karys Tani




73 | Sumaterz Utara | Bztubara Air Putih Indra Sakti BPF Air Putih
74 | Sumaterz Utara | Bztubara Sei Suka BPP 3zi Suka Deras
Sei Suka Deras
75 | Sumaterz Utara | Dairi Siempat Nempu
Hilir Las Luhung Maduma
76 | Sumaterz Utara | Dairi Siempat Nempu
Hilir Las Luhung Logan Maju
77 | Sumaterz Utara | Dairi Siempat Nempu
Hilir Las Luhung Tani laya
78 | Sumaterz Utara | Dairi Siempat Nempu Las
Hilir Markelang Sarocha
7% | Sumaterz Utara | Dairi Berampu Karing Ciptz Karya
80 | Sumaterz Utara | Dairi Sumbul Pegagan Julu
3 Lamture
81 | Sumaterz Utara | Karo Barusjzhs Zukanzlu Jumsz Purba
82 | Sumaters Utara | Karo Munte Kutambaru Talimbabo
83 | Sumaterz Utara | Kara Merdeks Semangat Permata
84 | Sumaterz Utara | Tapanuli Utara Pahae July Pangurdotan | Marsiurupan
85 | Sumaterzs Utara | Medan PE. 3elayang
Medan Selayang | Il Lestari
86 | Sumaterz Utara | Medan Medan Marelan Terjun Sedar
87 | Sumaters Utara | Medan Medan Sunggal | Tanjung Rejo | Sumber Waras
88 | Sumaterz Utara | Medan Medan Helvetia | Tg. Gusta Segar
89 | Sumaters Utara | Nias Barat Sirombu Togideu Betel
90 | Sumaterz Utara | Nias Barat Mandrehe Barat | Iraonogeba | Serasi
91 | Sumaters Utara | Nias Barat Moro'o Gunung Baru | Sejalz
92 | Sumaters Utara | Nias Barat Mandrehe Utara | Lolomboli NMelati
93 | Sumaters Utara | Samaosir Sabungan
Ronggur Nihutza Nihuts Pelitz Hati
94 | Sumaters Utara | Samosir Ronggur Nihutz | Paraduan Bznge Jays Tzni
95 | Sumaterz Utara | Samaosir Szor Nauli
Palipi H Gabedo
96 | Sumaterzs Utara | Samaosir Lambue, Subur Tzni,
Marsihahalongan,
Pangururan Aek Nauli Sepakat, Sinar Bangun
97 | Sumaterzs Utara | Samaosir Bersama, Satshi,
Tunzs Mudz,
Sinarbulan, Maju
Pangururan Sinabulan Bersama
93 | Sumaterzs Utara | Samaosir Sianjur Muls- Mantab, Padotna do
Mulz Hazsingzzhan | Karejo, Subur
95 | Sumaters Utara | Samosir Harian Hariarapintu | Szut Tani
100 | Sumaterz Utara | Labuhan Batu Panai Hulu Sei Jawi-lawi | Maju

Sumber: UPTD PTPH dan PMKP Provinsi Sumatera Utara

Dari tabel tersebut berdasarkan data bulan Mei 2023 yang diperoleh dari UPTD
PTPH dan PMKP Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat bahwa implementasi penyebaran
penerapan Biosaka khususnya di Kabupaten Tapanuli Utara masih sangat kecil, dimana
masih hanya terdapat 1 Kelompok tani di 1 kecamatan yakni kecamatan Pahae Julu yang
sudah menerapkan Biosaka.

Hal tersebut menjadi dasar pemikiran penulis untuk mengangkat permasalahan

tersebut di Rancangan Aksi Perubahan mengingat pentingnya peran dari Biosaka tersebut.

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara sebagai salah satu Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), merupakan unsur pelaksana Otonomi Daerah Pemerintah Kabupaten yang
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Nomor 04 Tahun 2008 tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09 Tahun 2016; maka Dinas Pertanian
Kabupaten Tapanuli Utara mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan
kabupaten berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut secara struktur organisasi,



Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara sebagai Dinas Daerah menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut :

a. penyusunan Program dan Anggaran;

b. pengelolaan Keuangan;

c. pengelolaan Perlengkapan, urusan Tata Usaha, Rumah Tangga dan Barang Milik
Daerah;

d. pengelolaan urusan ASN/Kepegawaian;

e. penyusunan Perencanaan dibidang Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan,
Peternakan, Prasarana dan Sarana dan Penyuluhan;

f. perumusan Kebijakan Teknis dibidang Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan,
Peternakan, Prasarana dan Sarana dan Penyuluhan;

g. pembinaan, Koordinasi, Pengendalian Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan, Peternakan, Prasarana dan Sarana dan Penyuluhan;

h. pelaksanaan Kegiatan Penatauasahaan Dinas Pertanian;

i. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

UPTD Laboratorium dan Pengendalian OPT mempunyai tugas membantu Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara dalam melaksanakan urusan teknis operasional
dibidang pengelolaan laboratorium, pengamatan dan pengendalian organisme pengganggu
tanaman. UPTD dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis operasional sesuai dengan bidang tugasnya;

b. pelaksanaan pengkajian dan analisis teknis operasional sesuai dengan bidang tugasnya;
c. pelaksanaan pengelolaan laboratorium;

d. pelaksanaan pengamatan dan pengendalian organisme pengganggu tanaman;

e. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Kepala UPTD Laboratorium dan Pengendalian OPT mempunyai tugas membantu
Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan teknis operasional di bidang pengelolaan
laboratorium, pengamatan dan pengendalian organisme penggangu tanaman. Kepala UPTD

Laboratorium dan Pengendalian OPT dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi :
a. penyusunan rencana pelaksanaan tugas UPTD;

b. pelaksanaan pembinaan ketatausahaan, administrasi keuangan dan kepegawaian;
c. pelaksanaan pengelolaan laboratorium;

d. pelaksanaan pengamatan dan pengendalian organisme pengganggu tanaman;



e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan tugas dan
fungsinya.
Rincian tugas adalah sebagai berikut :

a. membantu Kepala Dinas dibidang tugasnya;

b. menyusun rencana program kerja dan rencana kegiatan teknis UPTD;

c. menyelenggarakan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada pada UPTD;

d. melaksanakan identifikasi terhadap organisme pengganggu tanaman;

e. melaksanakan pembinaan dan pengendalian terhadap organisme pengganggu tanaman;

f. melaksanakan pembuatan dan perbanyakan agensia hayati;

g. melaksanakan pelatihan pembuatan dan pengembangan agens hayati;

h. melaksanakan pengadaan dan mengelola alat-alat laboratorium;

I. menjalin kerjasama dengan laboratorium luar daerah dan pusat;

J. menginventarisasi data dan kebutuhan alat-alat UPTD Laboratorium dan Pengendalian
OPT;

k. melaksanakan analisis terhadap penyakit tanaman pertanian;

I.  melaksanakan koordinasi dengan POPT/PHP dan masing-masing bidang di Dinas

Pertanian tentang pengendalian hama dan penyakit tanaman;

m. melaksanakan monitoring dan pengambilan sampling organisme pengganggu tanaman

pertanian;
n. melayani kebutuhan starter agensia hayati;
0. menilai prestasi kerja dan sasaran kerja bawahan;
p. melaporkan hasil pelaksanaan tugas teknis operasional UPTD;
g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

UPTD Laboratorium dan POPT merupakan salah satu dari 2 (dua) UPTD yang
dimiliki oleh Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara, memiliki Pegawai / ASN
sebanyak 3 (tiga) orang, yang terdiri dari Kepala UPTD, Analis Laboratorium Tumbuhan
dan Sarana dan Calon Penyuluh Pertanian, serta 2 (dua) orang honorer sebagai petugas

laboratorium dan petugas administrasi dan kebersihan.
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TUJUAN
Biosaka diperoleh dari bahan alam rerumputan dan dedaunan paripurna yang
tersedia di sekitar kita. Bahan tersebut diolah menjadi elisitor yang harmoni-koheren
disebut sebagai Elisitor Nuswantara Biosaka. Kualitas Elisitor Nuswantara Biosaka tidak
hanya menjadikan tanaman memiliki karakteristik baik yang disebut sebelumnya, tetapi
juga menjadikan tanaman bebas hama. Sebagai bentang wilayah yang ada di garis
khatulistiwa, Nusantara mendapatkan sinar matahari dan curah hujan melimpah sepanjang
tahun. Maka dengan penerapan Elisitor Nuswantara Biosaka yang dapat mengembalikan
tanah Nusantara kembali sehat dan subur, akan menjadikan manusia yang
mengimplementasikannya juga memiliki berbagai kebaikan. Pada tahap ini, tanah
Nusantara menjadi the land of harmony.
Adapun tujuan dari Rancangan Aksi Perubahan ini dibagi kedalam 3 (tiga) tahapan,
yaitu :
1. Tujuan Jangka Pendek (s.d. 2 bulan), yaitu :
a. Terlaksananya sosialisasi pembuatan Biosaka di 5 (lima) kecamatan yang ada di
Kabupaten Tapanuli Utara
b. Terbentuknya Forum Group Discussion (FGD) bersama para stakeholder yakni
melalui Grup Whatsapp (WAG) Biosaka yang beranggotakan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL), Petugas POPT dan Kelompok Tani
c. Tersedianya Leaflet Biosaka dengan tampilan yang menarik dan mudah dimengerti
d. Tersedianya Elisitor Biosaka yang dapat langsung diaplikasikan oleh petani.
2. Tujuan Jangka Menengah (s.d. 6 bulan), yaitu:
a. Terlaksananya sosialisasi Biosaka di 10 (sepuluh) kecamatan di Kabupaten
Tapanuli Utara
b. Tersedianya Kelompok Tani sebagai Penggagas Biosaka di tiap kecamatan
c. Tersedianya WAG yang beranggotakan semua anggota kelompok tani yang ada di
Kabupaten Tapanuli Utara
3. Tujuan Jangka Panjang (s.d 1-2 tahun)
a. Meningkatnya penggunaan Biosaka oleh Petani di Kabupaten Tapanuli Utara
b. Meningkatnya produksi pertanian di Kabupaten Tapanuli Utara

c. Berkurangnya penggunaan Pupuk Kimia di Kabupaten Tapanuli Utara

o

Menjadi salah satu kegiatan rutin tahunan dan dianggarakan didalam DPA.



MANFAAT
Terobosan baru Biosaka ini sangat luar biasa. Dengan memanfaatkan bahan dasar
alami dedaunan dan rerumputan yang tersedia melimpah di sekitar dan bisa dilakukan sendiri
dengan mudah, telah dibuktikan aplikasi Biosaka dapat mengurangi biaya produksi secara
signifikan. Biosaka telah berperan menjadi salah satu solusi tepat di saat harga pupuk dan
pestisida kimia terus meningkat, terbatasnya subsidi pupuk, serta tingkat kesuburan lahan
petani yang semakin menurun. Biosaka bukan barang pabrikan, bukan merek, bukan pupuk,
bukan pestisida, tidak diperjualbelikan, tetapi ini betulbetul dibuat sendiri oleh petani. Oleh
karena itu secara umum manfaat dari Inovasi “Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli
Utara” ini adalah pemanfaatan rerumputan dan dedaunan di sekitar untuk meningkatkan
produksi dari tanaman.
Adapun manfaat inovasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi :
1. Manfaat bagi Internal
e Sebagai salah satu inovasi dalam mengembangkan kemampuan dan potensi dan
kemampuan diri dalam menjalankan tugas sebagai Kepala UPTD Laboratorium dan
POPT;
e Meningkatkan peran UPTD dalam melayani masyarakat;
e Bahan sosialisasi kepada masyarakat dalam pengurangan pemakaian pupuk kimia.
e Wadah untuk diskusi tentang inovasi pertanian yaitu Biosaka
2. Manfaat Eksternal
2.1 Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
e Mendukung visi Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara yakni menjadikan Tapanuli
Utara sebagai lumbung pangan
e Menjadi salah satu solusi dalam permasalahan kuota pupuk kimia;
2.2 Manfaat bagi masyarakat
e Mengurangi biaya produksi pertanian
e Mengatasi permasalahan keterbatasan pupuk kimia.

¢ Meningkatkan tingkat kesuburan lahan pertanian.



BAB 11
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A. ANALISIS PERMASALAHAN ORGANISASI DAN SOLUSI
1. Identifikasi dan Analisis Masalah

Masalah pertanian di Indonesia yang sangat serius adalah ketergantungan
terhadap pupuk kimia sintetis. Ketergantungan ini sangat dilematis. Setelah pemakaian
pupuk Kimia sintetis yang masif lebih dari 5 dekade di lahan pertanian Indonesia, petani
dan pemangku kepentingan pertanian beranggapan bahwa kegiatan pertanian dan
khususnya untuk meningatkan produktivitas harus ditempuh dengan pemakaian pupuk
sintetis. Keadaan seperti ini menjadi sebuah mata rantai degradasi yang tidak terputus
karena petani beranggapan tidak punya pilihan selain terus menggunakan pupuk kimia
sintetis yang semakin masif.

Saat ini Indonesia dihadapkan pada permasalahan tentang lahan Kritis yang
diakibatkan oleh degradasi lahan, hara, fisik, maupun unsur biologi sehingga berdampak
pada kapasitas produksi yang dihasilkan tanaman. Penurunan tingkat kesuburan berkorelasi
dengan penggunaan pupuk sintetis dalam jumlah banyak. Dampak penggunaan pupuk
sintetis dan bahan kimia (insektisida, herbisida, dan sebagainya) apalagi bahan kimia
berbahaya/ beracun yang berlebihan tanpa menambahkan bahan organik mengakibatkan
lahan menjadi tandus, kahat, kritis atau mengalami pengurangan produktivitas yang
signifikan. Hal ini yang bisa disebutkan leveling off, dengan penambahan input kimia dari
luar, tidak berdampak signifikan pada peningkatan produksi.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan
pertanian, dibutuhkan paradigma baru dalam pembangunan pertanian dengan penerapan
teknologi sistem pertanian berkelanjutan yang memperhatikan tiga pilar keberlanjutan,
yaitu pertumbuhan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan kelestarian lingkungan. Tantangan
sektor pertanian ke depan, antara lain (a) meningkatkan produksi untuk menyediakan
pangan yang cukup dan sehat bagi penduduk yang terus bertambah dan mengurangi
ketergantungan pasokan pangan dari negara lain; (b) mensejahterakan masyarakat petani;
(c) efisiensi biaya produksi seiring meningkatnya biaya sarana produksi; (d) menghadapi
ancaman global perubahan iklim ekstrem; (€) mengurangi emisi gas rumah kaca dari lahan
pertanian; (f) komitmen Pemerintah Indonesia kepada masyarakat Internasional; (Q)
menjaga kelestarian lingkungan, sumber daya alam, dan keanekaragaman hayati; (h)

mematuhi free trade agreement, WTO rule.
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Permasalahan yang terjadi berdasarkan tugas pokok dan fungsi yang dijalankan
sebagai Kepala UPTD Laboratorium dan POPT adalah melaksanakan pembinaan dan
pengendalian terhadap organisme pengganggu tanaman dengan konsep organik. Biosaka
merupakan salah satu solusi yang telah disetujui oleh Ditjen Tanaman Pangan dan
Kementerian Pertanian untuk mengatasi penggunaan pupuk/ pestisida berbahan
sintetis/kimia, meningkatkan produksi dan produktivitas hasil pertanian serta mengurangi
dampak kerusakan lingkungan.

Isu tersebut, memenuhi unsur APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan
Layak). Adapun kriteria penetapan indikator APKL, yaitu:

1. Aktual :

e Pernah benar-benar terjadi
e Benar-benar sering terjadi
e Benar-benar terjadi dan bukan menjadi pembicaraan
¢ Benar-benar terjadi terkadang menjadi bahan pembicaran
e Benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan (V)
2. Problematik :
e Masalah sederhana
e Masalah kurang kompleks
e Masalah cukup kompleks namun tidak perlu segera dicarikan solusi
e Masalah kompleks ()
e Masalah sangat kompleks sehingga perlu dicarikan segera solusinya
3. Kekhalayakan :
e Tidak menyangkut hajat hidup orang banyak
e Sedikit menyangkut hajat hidup orang banyak
e Cukup menyangkut hajat hidup orang banyak
e Menyangkut hajat hidup orang banyak
e Sangat menyangkut hajat hidup orang banyak (V)
4. Kelayakan :
e Masuk akal
e Realistis
e Cukup masuk akal dan realistis

e Masuk akal dan realistis
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e Masuk akal, realistis, dan relevan untuk dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya

NO ISU STRATEGIS/ MASALAH AKTDITEEIAL KET.

1 | Belum optimalnya transfer informasi pertanian |V |V [V | | Memenuhi
kepada masyarakat tani di Kabupaten Tapanuli syarat
Utara

2 | Belum adanya suatu wadah untuk forum diskusi |V |V [V |+ | Memenuhi
Biosaka yang melibatkan beberapa stake holder syarat

3 | Kurang menariknya bentuk sediaan informasi N [N [V A | Memenuhi
yang disajikan kepada masyarakat petani syarat

4 | Pelatihan Biosaka di tiap kecamatan belum v [ [V A | memenuhi
massive dilakukan syarat

Tabel 2.1 Analisis Isu Strategis dengan Kriteria APKL

Setelah diketahui isu prioritas yang akan diselesaikan, maka harus dicariapa

penyebabnya berdasarkan Analisis Fishbone berikut ini :

v Masyarakat sulit untuk meneNma
ilmu baru, masih bertahan dengsgn
sistem pertanian lama
v Stakeholder dari Pemerintah

Masyarakat tidak
karena merasa tidak

dana beluxy optimal
Akal dan tidak mungkin S

v" Regulasi se¥alu

. Lo Belum ada contoh pemakaign
kurang dalam Teknik komunikasi disekitar yang sudgh berhas Q?E;T:itan Sosialisasi
public sehingga informasi dengan pengaplikasian Biosaka
cenderung sulit dipercaya dan metode tersebut belum
kurang menarik massive
> dilakukan di

v' Belum adanya alat yang Kabupaten

tersedia sementara v' Kurangnya personil v Belum optimainya Tapanuli

masyarakat tertarik dengan v' Kurangnya sosialisasi Biosaka Utara

yang praktis kapasitas SDM
v' Penggunaan alat digfital v' Kurangnya tenag

masih minim terkhgsus ahli

dikalangan umuyfetani

ALAT KOMPETENSI MANUSIA

Gambar 2.1 Analisis penyebab masalah melalui Analisis Fishbone
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2. Kondisi Ideal yang Diharapkan

Berdasarkan hasil analisa terhadap permasalahan / isu strategis mengenaikondisi yang

sedang terjadi di Kabupaten Tapanuli Utara adalah sebagai berikut:

1.

Biosaka bisa menjadi solusi bagi para petani untuk mengeluarkan biaya produksi
pertanian yang paling murah karena bahan-bahan ini sangat alami dan mudah
dicari.

Para petani di seluruh Indonesia tidak lagi mengandalkan pupuk kimia.

Salah satu kelebihan dari Elisitor Biosaka yaitu bisa mengurangi penggunaan
pupuk sekitar 50%. Harapannya, hama bisa diatasi dengan Biosaka dan karena
sifatnya menggunakan pengendalian secara alami maka akan terjadi keseimbangan
dalam ekosistem.

Mengangkat potensi Bumi Nusantara untuk meningkatkan produktivitas hasil
pertanian indonesia

Peningkatan produktivitas padi dari yang biasanya 4,5 ton/ha menjadi 5,5 ton/ha
Mmenekan biaya produksi dan bisa menerapkan budi daya tanaman sehat.
Semoga produktivitas dapat meningkat daripada tahun sebelumnya.

3. Terobosan/Inovasi

Solusi atas pemecahan permasalahan yang terjadi adalah dengan melakukan

sosialisasi secara terus menerus tentang Biosaka kepada masyarakat petani yang dimulai

dengan Pengembangan WAG Biosaka Tapanuli Utara yang hanya membahas seputar

Biosaka dengan anggota merupakan stakeholder dari Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli

Utara, para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Petugas PHP-POPT Kabupaten dan

Kelompok Tani yang merupakan target dari terobosan inovasi ini. Kegiatan inovasi ini
kemudian diberi nama IMPLEMENTASI BIOSAKA di Kabupaten Tapanuli Utara

merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan penerapan Biosaka di seluruh wilayah

Kabupaten Tapanuli Utara.

Terobosan Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara ini memiliki nilai

atau kriteria inovasi karena memenubhi :

1. Elisitor Biosaka meningkatkan produksi beras sehingga swasembada dapat terus

dipertahankan dan bahkan ditingkatkan sehingga dimungkinkan ada surplus produksi

untuk ekspor secara berkelanjutan.
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2.

Elisitor Biosaka adalah inovasi baru metode pertanian yang terbukti cukup efisien dan
ramah lingkungan, patut dan layak untuk terus dikembangkan. Elisitor Biosaka
merupakan kearifan lokal yang menggunakan konsep dari alam kembali ke alam.
Penggunaan Elisitor Biosaka pada berbagai komoditas tanaman telah terbukti dapat
menghemat penggunaan pupuk kimia. Biosaka menjadi salah satu solusi bagi petani
untuk dapat bertani secara efektif dan efisien karena dengan penerapan Elisitor
Biosaka, di samping dapat mengurangi biaya produksi karena pengurangan pemakaian
pupuk kimia sintetis, juga telah terbukti dapat meningkatkan kualitas produk pertanian.
Inovasi Biosaka memiliki keunikan karena untuk mendapatkannya tidak memerlukan
proses yang rumit dan bahan bakunya tidak memiliki nilai ekonomi yang berarti.
Bahan baku Biosaka tersedia berlimpah di sekitar petani, yaitu dedaunan, rerumputan,
dan tanaman liar

Biosaka adalah sebuah inovasi teknologi pertanian ramah lingkungan yang terbentuk
sebagai bioteknologi yang dibuat dari dedaunan ragam hayati yang ada dalam bentuk
heterogen aktif menjadi homogen stabil melalui metode peremasan menggunakan
tangan. Tanpa melalui proses fermentasi, tanpa bantuan mikroba, langsung dapat

digunakan pada saat setelah dibuat dan menjadi homogen.

B. TAHAPAN PERUBAHAN/MILLESTONES

aksi

Berikut merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan dalam rangka implementasi
perubahan, yang terdiri dari tahapan jangka pendek, tahapan jangka menengah, dan

tahapan jangka panjang.

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan / Millestones

NO TAHAPAN sapwaL | OUTRUTIBUKTI
JANGKA PENDEK (0-3 BULAN)
Minggu IV Juni
1 | Konsultasi dengan Coach dan Mentor s.d. Minggu I Juli | Lembar Konsultasi
2023
2 | Rapat Pembentukan Tim Efektif %lznggu I Juli Notulen Rapat
3 | Pembuatan Leaflet Biosaka g/lolznggu 1 Juli Leaflet
Pelatihan dan Aplikasi Biosaka di 5 Minggu IV Juli Doku_menta3|
4 Pelatihan dan
Kecamatan s.d. I Agustus N
Aplikasi
5 Pengembangan WAG Biosaka Tapanuli Minggu I WAG
Utara Agustus
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JANGKA MENENGAH (6-12 BULAN)

Pengujian Laboratorium Hasil Biosaka ke Hasil Uji

! BPSgIFJ Sumut September 2023 Laboratjorium

5 Pelatihan dan Aplikasi Biosaka di Oktober- E;I;;rr?:nnija;r:
Kelompok Tani 10 Kecamatan Desember 2023 o

Aplikasi
JANGKA PANJANG (1-2 TAHUN)

1 Penganggaran Pelatihan Biosaka sebagai Desember 2023- RKA
kegiatan rutin tahunan Januari 2024

2 | Produksi Biosaka oleh Kelompok Tani Februari- Biosaka

Desember 2024

Dari tabel diatas dapat dengan jelas kita lihat jadwal dan tahapan dalam
pelaksanaan aksi perubahan. Untuk Jangka Pendek akan dilaksanakan selama kurun waktu
0-3 bulan setelah rancangan aksi perubahan disetujui, yaitu sekitar Minggu 1V Juni s.d
Minggu I Agustus 2023. Dalam kurun waktu tersebut diharapkan apa yang menjadi
tujuan jangka pendek dari inovasi ini dapat berjalan sesuai dengan rencana, yaitu
pembentukan Tim Efektif, Leaflet Biosaka, terlaksananya pelatihan dan aplikasi Biosaka
dan Perkembangan WAG Biosaka Tapanuli Utara. Untuk jangka menengah
pelaksanaannya ditargetkan untuk dilaksanakan sampai kurun waktu 6 bulan, yaitu sampai
dengan bulan Desember 2023. Dalam tahapan jangka menengah ini diharapkan sudah
dilakukan pengujian laboratorium Biosaka dan kegiatan sosialisasi sudah terlaksana di 15
kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Utara. Sedangkan untuk tahapan jangka
Panjang diharapkan kegiatan pelatihan Biosaka sudah menjadi kegiatan rutin di UPTD
Laboratorium dan POPT Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara yang tertampung
didalam anggaran dan tiap kelompok tani sudah bisa membuat Biosaka sendiri sesuai
kebutuhan kelompok tani mereka. Selain itu pada tahapan jangka Panjang ini diharapkan
sudah mulai menginspirasi masyarakat akan manfaat Biosaka sehingga mengurangi

ketergantungan akan pemakaian pupuk/pestisida kimia.
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Tabel 2.3 Tahapan Waktu Kegiatan Aksi Perubahan / Millestones

No

Tahapan

2023

2024

Juni

Juli

Agustus

Sept

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Des

v

L v

LT v

JAN

GKA PENDEK

Konsultasi dengan
Coach dan Mentor

Rapat
Pembentukan Tim
Efektif

Pembuatan Leaflet
Biosaka

Pelatihan dan _
Aplikasi Biosaka di 5
Kecamatan

Pengembangan
WAG Biosaka
Tapanuli Utara

JAN

GKA MENENGAH

1

Pengujian Lab
Biosaka ke BSIP
Sumut

Pelatihan dan
Aplikasi Biosaka di
Poktan 10

Kecamatan

JANGKA PANJANG

1

Penganggaran
pelatihan Biosaka
sebagai Kegiatan
Rutin Tahunan

Produksi Biosaka
oleh Kelompok Tani
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C. SUMBERDAYA (PETA DAN PEMANFAATAN)

Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan ini tidak lepas dari peran sumberdaya
yang ada. Beberapa sumberdaya yang berperan dalam aksi perubahan dapat diidentifikasi
antara lain :

1. TimKerja

Gambar 2.2 Struktur Tim Efektif

Penjelasan Struktur Organisasi Implementasi Aksi Perubahan

SPONSOR memiliki peran sebagai berikut :

1. Memberikan pengarahan kepada penyusun dalam pelaksanaan aksi perubahan;

2. Memfasilitasi pelaksanaan koordinasi dengan stakeholder yang memiliki hubungan di luar
kewenangan penyusun;

3. Membantu penyusun dalam menyelesaikan permasalahan di luar kewenangan penyusun.

MENTOR memiliki peran sebagai berikut :

1. Bertindak sebagai pembimbing dengan sikap professional

2. Memberikan dukungan penuh dalam implementasi aksi perubahan, termasuk dukungan
untuk mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang diperlukan
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Memberikan arahan dalam implementasi aksi perubahan
Membimbing dalam mengatasi kendala yang muncul selama implementasi aksi perubahan
Memberikan inspirasi, berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam implementasi aksi

perubahan

e PEMIMPIN AKSI PERUBAHAN memiliki peran sebagai berikut:

1
2
3.
4

o

A A

Memimpin jalannya implementasi aksi perubahan

Memimpin Tim Kerja untuk bisa menjadi tim yang solid dalam mewujudkan aksi perubahan
Berkomunikasi dengan baik dan intens terhadap mentor dan coach

Menggerakkan seluruh elemen stakeholder terkait dalam mendukung keseluruhan tahapan
implementasi aksi perubahan

Mengumpulkan seluruh dokumen yang berkaitan dengan implementasi aksi perubahan
Mengembangkan instrumen monitoring dan melakukan perekaman terhadap setiap progress
yang dihasilkan dalam implementasi aksi perubahan

Mencatat seluruh masukan dan saran dari mentor, coach, tim, maupun stakeholder untuk
selanjutnya dapat dianalisa dan diterapkan dalam implementasi aksi perubahan

Menyusun laporan Rancangan Aksi Perubahan dan Implementasi Aksi Perubahan

e COACH memiliki peran sebagai berikut :

Memberikan motivasi dan tantangan dalam aspek substansi perubahan yang akan dilakukan
Memantau kegiatan selama implementasi aksi perubahan

Memberikan masukan dan saran terkait implementasi aksi perubahan

Memberikan feedback laporan perkembangan implementasi aksi perubahan
Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil coaching kepada penyelenggara Pelatihan

Kepemimpinan Pengawas

e TIM TEKNIS (PELAKSANA) memiliki peran sebagai berikut: :

1.
2.

Menyiapkan bahan dan peralatan terkait teknis kegiatan
Membantu teknis pelaksanaan pelatihan dan pengaplikasian Biosaka

e TIM ADMINISTRASI memliki peran sebagai berikut :

1.

2.

Menyiapkan data-data dan kebutuhan administrasi yang diperlukan selama implementasi
aksi perubahan

Membuat laporan kegiatan dan pertanggungjawaban

e MASYARAKAT TANI/ KELOMPOK TANI memiliki peran sebagai berikut:

1.
2.

Berperan aktif dalam mengikuti kegiatan

Melaksanakan kegiatan pembuatan Biosaka di kelompok tani masing-masing
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2.

Jejaring Kerja (Stakeholder)

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun kelompok- kelompok yang
tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi yang berpengaruh maupun
yang terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan- tindakan sebuah tim. Dalam organisasi
publik, adalah sangat penting untuk mengetahui siapa stakeholder yang memiliki
kepentingan dan pengaruh terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu
dikenali jenis-jenis stakeholder sebagai berikut :

Stakeholder Kunci : Pihak yang memiliki kewenangan resmi/formal dalam hal pegambilan
keputusan

Stakeholder Primer : Pihak yang memiliki kepentingan langsung dengan suatu kebijakan,
program dan kegiatan. Mereka ditempatkan sebagai penentu utama dalam proses
pengambilan keputusan

Stakeholder Sekunder : Pihak yang tidak memiliki kaitan kepentingan secara langsung
terhadap suatu kebijakan, program, kegiatan tetapi memiliki kepedulian dan memiliki

pengaruh jalannya aksi perubahan

Dalam konteks membangun tim efektif, upaya mempengaruhi stakeholder harus
diawali dengan menggolongkan stakeholder berdasarkan pengaruh dan kepentingan yang
dimilikinya. Setelah itu, dilakukan penggolongan stakeholder sesuai dengan jenis dan
kelompoknya.

Kelompok stakeholder :

Apathetics (Low power, low interested people) Kelompok yang memilikipengaruh kecil
dan kepentingannya rendah

Latens (High Power, low interested people) Kelompok yang memilikipengaruh besar
tetapi kepentingannya rendah

Defenders (Low Power, high interested people) Kelompok yang memiliki pengaruh kecil
tetapi kepentingannya tinggi

Promoters (High Power, high interested people) Kelompok yang memilikipengaruh besar
dan kepentingannya tinggi
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PEMETAAN STAKE HOLDER

Kepala Desa

DEFENDERS

APETHETICS . Para Asi

1. Wartawan . ,
2. LSM . Kep j

. Analis Keuangan

Gambar 2.3 Kelompok Stakeholders

Tabel 2.4 Strategi Pendekatan Stakeholder dengan Menggunakan StrategiKomunikasi

Stakeholders Strategi

Promoters Melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan

(+1)

Latents (+-) Melakukan pendekatan dan memberikan informasi
secukupnya agar mereka tetap terlibat

Defenders (-+) Memberikan informasi apapun terkait dengan proses

implementasi aksi perubahan Sering melakukan koordinasi
dengan mereka untuk memastikan tidak ada masalah

Aphatetics (--) Memberikan semangat kepada mereka denganmemberikan
apresiasi, memuji
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D. MANAJEMEN MUTU
Manajemen mutu_ adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menjaga tingkat

kualitas yang diinginkan oleh organisasi. Tindakan ini mencakup rangkaian aktivitas lain
seperti menentukan standar kualitas, peraturan yang diperlukan, dan aspek lain yang dapat
menentukan kualitas produk atau jasa. Ada beberapa komponen Manajemen mutu sebagai
berikut:

a. Quality planning
Quality planning merupakan proses pembuatan standar kualitas dan cara mencapainya.
Tanpa quality planning, tidak ada benchmark yang jelas, sehingga bisa saja kualitas yang
dihasilkan berbeda-beda.
Jadi, komponen ini adalah semacam tonggak atau pangkal utama yang harus dijalankan agar
komponen lain dapat terlaksana dengan optimal.

b. Quality improvement
Seperti namanya, quality improvement ditujukan memang untuk meningkatkan kualitas
produk atau jasa yang sedang diproduksi oleh perusahaan. Peningkatan kualitas berfokus
pada proses produksi. Biasanya, peningkatan kualitas ini dijalankan di tengah-tengah
produksi, agar proses lebih optimal dan produk yang dihasilkan bisa dipercaya kualitasnya.

c. Quality Control.
Quality control merupakan pengawasan proses guna menjaga kualitas produksi, agar sesuai
dengan standar yang ditetapkan di awal. Perbedaannya dengan quality improvement adalah
quality control lebih berfokus ke pengawasan proses produksi dan produk yang dihasilkan,
bukan mengubah prosesnya.

d. Quality Assurance
Quality assurance adalah tindakan yang dilakukan untuk memastikan bahwa produk atau
jasa sudah memenuhi standar yang ditentukan. Tujuannya adalah agar ketika dijalankan

quality control, tidak terlalu banyak produk yang harus diperbaiki.

Dalam hal inovasi Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara produk yang
dihasilkan adalah berupa larutan Biosaka. Untuk menjamin kualitas yang baik dariproduk

yang dihasilkan tentu saja berkaitan erat dengan SOP.
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SOP PEMBUATAN BIOSAKA

A. ALAT DAN BAHAN

1.

B.

@ "o o0 o

Persiapan Alat:

wadah (baskom/ember),

gayung

saringan

corong

gunting

botol/jerigen untuk wadah Biosaka
Handsprayer, Drone semprot

Persiapan Bahan:

Rumput-rumputan/daun-daunan yang sehat, sempurna, ukuran daun simetris,tidak terkena
hama/penyakit, tidak bolong-bolong, tidak jamuran, ujung daun tidak kusam dan warna daun
rata. Ambil agak ke pucuk/daun masih hijau, boleh diambil 2-4 daun dengan batangnya.

Jangan ambil rumput yang berduri agar tidak melukai tangan waktu meremas.

Rumput-rumputan/daun-daunan yang juga bagus adalah yang tumbuh ditempat ekstrim,
tumbuh di pinggir jalan kering dan berbatu, di dinding/di tembok, pegunungan berbatu, di
tanah PH rendah/masam, di lahan rawa danair genangan sepanjang tahun, tanaman
buah/pohon tumbuh di pinggir jalan dan selalu berbuah saat musim buah tanpa di pupuk,
tanaman tumbuh di kadar garam tinggi, dan atau tanaman tumbuh sehat sempurna padahal
tanaman lain di sekitar terserang hama, penyakit, jamur, dan lainnya.

Memulai dengan berdoa dan memilih rumput/daun minimal 5 jenis dari rumput/daun sekitar
pertanaman, jenis dan warna rumput/daun bebas, tidak harus standar/seragam karena setiap
waktu dan tempat bisa berbeda-beda, memotong rumput/daun bisa menggunakan tangan
manual atau gunting.

Banyaknya satu genggaman tangan untuk 1 wadah dalam satu kali pembuatan, 5% bahan
dan 95% air atau sekitar 2,5 ons bahan rumput/daun dalam 5 liter air.

PROSES PEMBUATAN:
Meremas didahului berdoa dan dilakukan dengan sabar, ikhlas, sepenuh hati danfokus.

Campurkan bahan dengan air bersih sebanyak 2-5 liter dalam wadah yang sudahdisiapkan
(tanpa campuran bahan apa pun).

Lakukan peremesan dengan tangan kanan, sementara tangan kiri memegang pangkal bahan.
Sekali meremas diikuti sekali memutar/mengaduk air ke kiri. Tangan kanan bergerak
memutar air ke kiri (berlawanan arah jarum jam) sambil mengumpulkan bahan yang tercecer
sambil tetap meremas.

Diremas sampai selesai, tidak berhenti, tidak sampai hancur batangnya, tangan tidak boleh
diangkat, tangan tetap di dalam air dan tidak berganti orang. Lebih efektif pada saat meremas
bahan Biosaka dilakukan secara bersama-samadengan kelompok dari pada membuat sendiri-
sendiri.
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10.

Meremas rumput tidak boleh menggunakan blender, mesin, ditumbuk tetapi harus
menggunakan tangan, karena ada interaksi antara tangan dengan rumput sebagai makhluk
hidup, sebagaimana halnya membuat cincau. Sehingga Biosakatidak bisa dibuat pabrikan dan
diperjualbelikan, karena semua petani bisa membuat sendiri.

Peremasan dilakukan sampai ramuan homogen. Biosaka disebut homogen karena menyatu
antara air dengan saripati rumput/daun. Untuk larutan mencapai homogen perlu waktu
kisaran 10-20 menit.

Ciri-ciri visual bahwa Biosaka disebut homogen: tidak mengendap, merata homogenitas
dalam botol mulai dari bagian atas, tengah dan bawah; tidak timbulgas, tidak ada butiran,
bibir permukaan membentuk pola cincin, ramuan Biosaka terlihat pekat dan
mengkilap/seolah berminyak, diterawang tidak bening, bisa berwarna hijau/biru/merah
sesuai dengan warna rumput/daun yang digunakan, jadi ukuran homogen tidak ada kaitannya
dengan warna Biosaka. Bagi Biosaka homogen yang sempurna bisa disimpan hingga 5
tahun.

Kepekatan ramuan Biosaka dapat diukur dengan menggunakan alat Total Disolved Solid
(TDS), harganya murah dapat dibeli di toko maupun online.Mengukur dengan TDS, pada
saat sebelum dan setelah diremas, peningkatannya/deltanya, minimal 200 ppm, sebaiknya di
atas 300 ppm dan untukmenjadi homogen sempurna di atas 500 ppm, namun pada beberapa
kasus angkaTDS rendah pun bisa homogen begitupun angka TDS yang tinggi belum tentu
homogen. Ukuran TDS ini bukan satu-satunya cara untuk mengukur Biosaka homogen,
tetapi hanya alat bantu saja. Masih banyak alat ukur yang lain, sepertidilihat visual ‘niteni’
atau metode kinesiologi, atau metode lainnya.

Selanjutnya ramuan Biosaka disaring menggunakan alat saringan dan dimasukanke dalam
botol/jerigen menggunakan corong.

Ramuan Biosaka bisa langsung diaplikasikan sesuai dengan dosis dan jadwal penyemprotan,
sedangkan sisanya dapat disimpan. Wadah ramuan Biosakadisimpan di tempat yang aman
dan jauh dari jangkauan anak-anak. Untuk diketahui, ramuan Biosaka tidak membahayakan
bagi manusia, hewan, tanaman.

C. APLIKASI PENYEMPROTAN

1.
2.

Alat semprot harus bersih dari kandungan sisa pestisida, fungisida dan herbisida.

Dosis penyemprotan untuk padi dan jagung 40ml/tanki semprot (kapasitas tanki 15-16 liter).
Untuk aneka kacang dan umbi 30ml/tanki dan hortikultura 10ml/tanki.Untuk satu hektar
lahan sekali aplikasi cukup 2-4 tanki sprayer, secara rinci terlampir.

Untuk padi dan jagung, aplikasi pertama pada umur 7-10 HST dan dilanjutkan 7 kali
semusim dengan interval penyemprotan 10-14 hari dan untuk sayuran seminggu sekali.

Bagi penggerak Biosaka yang belum mengaplikasikan Biosaka secara penuh pada tanaman
(full organik), larutan Biosaka dapat dicampur dengan pupuk kimia,pupuk organik/ pupuk
hayati cair, dan pestisida dengan syarat takaran konsentrasipupuk kimia, pupuk organik cair
dan pestisida sedikit saja.
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Penyemprotan dilakukan dengan nozzle kabut di atas pertanaman, minimal 1 meter di atas
tanaman, posisi nozzle menghadap ke atas, tidak boleh diulang- ulang. Bila penyemprotan
tidak tepat (daun basah kena Biosaka, dosis berlebih) sehingga berdampak daun
menguning/menggulung atau lainnya, maka hari berikutnya dilakukan penyemprotan
kembali dengan cara yang benar dan sesuaidosis anjuran, sehingga daun menjadi pulih dalam
waktu 24 jam. Apabila Biosakadicampur dengan pestisida, saat penyemprotan menggunakan
APD lengkap.

Waktu penyemprotan bisa pagi/siang/sore dan sebaiknya pada sore hari saat adaangin
sehingga mudah menyemprot ngabut, perhatikan cuaca dan arah menyemprot mengikuti
arah mata angin.

Penyemprotan cukup dari atas pematang dengan stik/gagang semprot dapat diperpanjang
hingga 2-3 meter.

Aplikasi Biosaka efektif bila dibuat dan diaplikasikan di lokasi hamparan insitu daribahan
rumput/daun disekitar. Jarak efektif aplikasi maksimal 20 km dan untuk lahan yang sudah
berat/tidak sehat harus lebih dekat lagi. Biosaka tidak efektif diaplikasikan/dikirim antara
wilayah karena berbasis pengenalan agroekosistem.

Cara memilih rumput, meremas, menyemprot dan testimoni hasilnya dapat dipelajari dari
Youtube ProPaktani dengan materi Biosaka, dan youtube lainnya semisal dengan ciri-ciri
ada Pak Anshar, Prof Robert Manurung, dan lain-lain.
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BAB Il
LAPORAN AKSI PERUBAHAN

CAPAIAN AKSI PERUBAHAN DAN PERBAIKAN KINERJA ORGANISASI

Pelaksanaan Aksi Perubahan pada jangka pendek ini dimulai pada minggu 1V bulan
Juni sampai minggu Il bulan Agustus 2023. Setiap tahapan pelaksanaan kegiatan mengacu
pada Rancangan Aksi Perubahan. Berikut ini merupakan uraian pelaksanaan kegiatan pada
tahapan jangka pendek sebagai berikut:
Tabel 3.1 Capaian Tahapan Kegiatan

NO | TAHAPAN | JADWAL DUTPUT/BUKTI FISIK
JANGKA PENDEK (0-3 BULAN)
I . : : Lembar Konsultasi dan
1 Koordinasi dengan Mlnggu IV Juni s.d. Minggu Gagasan Pelaksanaan Aksi
Coach dan Mentor I Juli 2023
Perubahan
Rapat Pembentukan Tim . : Tersusunnya SK Tim
2| Efektif Minggu I Juli 2023 Efektif
3 Pgmbuatan Leaflet Minggu I Juli 2023 Tersedianya Leaflet
Biosaka
Pelatihan Pembuatan . .
Bisosaka dan Minggu IV Juli s.d. | Dokur_nenta5| Pelat!han_
4 o . dan Video Pengaplikasian
Pengaplikasian Biosaka Agustus :
. : Biosaka
di Lahan Pertanian
Pengembangan WAG . . Berkembangnya WAG
S Biosaka Tapanuli Utara Minggu 111 Agustusi 2023 Biosaka Taput

Berdasarkan hasil pelaksanaan aksi perubahan, dapat diketahui bahwa capaian
jangka pendek dapat terealisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan dengan disertai
bukti-bukti yang jelas.

Koordinasi dengan Coach dan Mentor

Koordinasi dengan Coach dilakukan selama penyusunan Laporan Aksi Perubahan
terkait beberapa kendala yang ditemukan selama penyusunan laporan, misalnya ada
perubahan waktu antara rancangan dan aktualisasi, diskusi tentang hasil rancangan Leaflet
Biosaka dan kendala teknis mengenai capaian kinerja. Penulis mendapatkan solusi/alternatif
untuk setiap kendala yang dialami. Berikut dokumentasi koordinasi dengan Coach.
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srubah
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Lebih ke saran ya pak.bukan desakan@

Gambar 3.1 Koordinasi dengan Coach

Koordinasi dengan Mentor dilakukan dalam membuat petunjuk teknis kegiatan,
jadwal pelaksanaan, lokasi serta narasumber pada pelatihan yang akan dilaksanakan.
Adapun jadwal pelatihan Biosaka direncanakan dilaksanakan pada minggu IV bulan Juli sd
minggu | bulan Agustus setelah semua kelengkapan administrasi pengajuan anggaran
dilengkapi. Output kegiatan koordinasi adalah dukungan dan persetujuan terhadap
rancangan aksi perubahan oleh mentor serta kesediaan mentor dalam mengikuti dan
memantau secara langsung pelaksanaan kegiatan tersebut. Bukti fisik hasil koordinasi

dengan mentor berupa pernyataan dukungan dilampirkan pada Laporan Aksi Perubahan.
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Gambar 3.2. Koordinasi dengan Mentor

Rapat Pembentukan Tim Efektif

Rapat pembentukan Tim Efektif dilaksanakan pada minggu I bulan Juli sedikit
lebih maju dari rencana di awal dengan pertimbangan pelatihan ini mencakup banyak peserta
yakni 150 orang peserta dengan titik lokasi di 5 (lima) kecamatan yang berbeda dengan jarak
tempuh yang cukup jauh karena itu diperlukan banyak persiapan diawal yang akan dilakukan
oleh Tim Efektif yang dibentuk.

Tim Efektif memiliki peran yang besar dalam kegiatan pelatihan ini. Keberhasilan
dari kegiatan ini juga dapat dilihat dari kinerja tiap bagian dalam menanggungjawabi tugas-
tugasnya. Oleh karena itu pembentukan tim ini harus memperhatikan potensi yang dimiliki
anggota tim dengan tetap memperhatikan saran dan masukan dari mentor. Bukti fisik rapat
pembentukan Tim Efektif dilampirkan pada Laporan Aksi Perubahan (SK Pembentukan Tim
Efektif, daftar hadir dan notulen rapat pembentukan Tim Efektif).
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3.

Gambar 3.3 Rapat Pembentukan Tim Efektif

Pembuatan Leaflet Biosaka

Salah satu bentuk pelayanan dalam komunikasi publik adalah dengan memberikan
jenis pelayanan yang menarik/tidak monoton, mudah dimengerti dan mudah digunakan
sehingga tujuan dari pelayanan dapat tercapai. Demikian halnya dalam kegiatan pelatihan
ini, sasaran peserta adalah masyarakat petani dengan usia rata-rata diatas 50 tahun, yang sulit
mengerti digitalisasi karena itu perlu ada suatu alat bantu untuk mempermudah pemahaman
akan materi yang disampaikan yaitu penggunaan Leaflet.

Materi Biosaka ini sendiri masih termasuk baru dan belum memliki sediaan dalam
bentuk leaflet. Oleh karena itu peserta juga terlebih dahulu telah mendapat persetujuan dari
penggagas Biosaka yaitu Bapak Muhamad Ansar di Jawa Tmur dalam membuat Leaflet
Biosaka tersebut agar tidak melanggar hak cipta. Leaflet ini berisikan rangkuman dari materi
Biosaka yang terdapat di dalam buku digital Elisitor Nuswantara Biosaka. Terobosan
Pertanian Berkelanjutan Menuju Tanah Nusantara Land of Harmony. IPB Press. Dicetak
dalam bentuk menarik dan mudah dipahami namun sudah mencakup hal-hal penting dari

Biosaka. Bukti fisik Leaflet Biosaka dilampirkan pada Laporan Aksi Perubahan.
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Gambar 3.4. Pembuatan Leaflet Biosaka
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Konsultasi Leaflet dengan Mentor

Gambar 3.5 Konsultasi Hasil Leaflet dengan Mentor
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PENGERTIAN BIOSAKA

Bio artinya hayati/tumbuhan

SAKA singkatan Selamatkan Alam Kemball ke
Alam, temuan Muhamad Ansar petani asal
Blitar yang sudah tercatat di Kemenkumham
Nomor 000399067 dan sudah dipral

sejak tahun 2019
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yang mampu menginduksi produksi hormon,
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sehingga tanaman dapat tumbuh berkembang
didatam suatu ekosistem bersama organisi
lainnya secara harmoni

Manfaat/ keuntungan Biosaka
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PROSEDUR OPERASIONAL
PEMBUATAN BIOSAKA

ALAT:

1. Wadah (baskom/ember)

2. Gayung

3. Saringan

4. Botol (Wadah Biosaka)

5. Handsprayer

BAHAN :

1. Air bersih sebanyak 5 liter

2. Rumput/daun yang sehat dan sempurma
minimal 5 jenis sebanyak 1 genggam.

**Petunjuk pengambilan rumput/daun :

« Rumput/daun yang direkomendasikan
adalah yang tumbuh di tempat ekstrim,
tumbuh di pinggir jalan kering dan berbatu,
di dinding/di tembok atau tanaman tumbuh
sehat sempurna padahal tanaman lain di
sekitar terserang hama, penyakit, jamur,
dan lainnya.

Memulai dengan berdoa dan pikiran yang
tenang.

Ambil rumput/daun dari sekitar
pertanaman maksimal 20 km,

7/
LS4

ELISITOR NUSWANTARA
BIOSAKA

and Of Ha 0
FiU BOKRA DK A PFOF
» A PERTA A
ABUPA APA ARA
A D

PROSES PEMBUATAN :
amas didahului berdoa dan dilakukan
an sabar, ikhlas, sepenuh hati dan
fokus,

Campurkan bahan dengan air bersih dalam

dah yang sudah disiapkan.

Lakukan peremasan dengan tangan kanan,
sementara tangan kirl memegang pangkal
bahan, Sekall meremas diikuti dengan
gerakan tangan kanan bergerak memutar air
Ke kiri (berlawanan arah jarum jam) sambil
mengumpulkan bahan
Diremas

dalam genggaman.
ra lerus-mene tidak
berhentl, tidak sampal hancur batangnya,
bahan tidak boleh diangkat, tangan tetap di
dalam air dan tidak berganti orang
Peremasan dilakukan sampai ramuan
homogen. Unltuk larutan mencapal homogen
periu waktu kisaran 10-20 menit
Peangukuran homogen dapat diketahul
menggunakan alat TDS (Total Disolved

S dengan kisaran angka 300-500 ppm
Namun pengamatan secara visual lebih
disarankan.

tidak

Cirl-ciri ramuan yang sudah homogen

ada endapan, tidak timbul gas/fermentasi
mengkilap seperti berminyak, pada
permukaan membentuk pola cincin dan

2 bervariasi
Selanjutnya ramuan Biosaka disaring dan
dimasukan ke dalam botol dan diaplikasikan
sesual dosis dengan menggunakan
handsprayer,

Gambar 3.6 Leaflet Biosaka
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4. Pelatihan Pembuatan Biosaka dan Pengaplikasian di Lahan Pertanian

Pelatihan Pembuatan Biosaka dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan yang ada di
Kabupaten Tapanuli Utara yaitu: Kecamatan Purba Tua pada tanggal 27 Juli 2023,
Kecamatan Simangumban pada tanggal 28 Juli 2023, Kecamatan Garoga pada tanggal 31
Juli 2023, Kecamatan Pahae Julu pada tanggal 1 Agustus 2023 dan Kecamatan Parmonangan
pada tanggal 2 Agustus 2023 dengan peserta yang terdiri dari masyarakat petani sebanyak
30 (tiga puluh) orang/kecamatan. Narasumber terdiri dari Kepala Dinas Pertanian, Kepala
UPTD. Laboratorium dan POPT serta Koordinator PPL Kecamatan tempat pelatihan
dilaksanakan.

Pelatihan berjalan dengan baik dengan antusias yang tinggi dari peserta pelatihan
dikarenakan Biosaka merupakan terobosan baru dalam bidang pertanian dan peserta belum
pernah sama sekali mengetahui tentang cara pembuatan dan manfaat dari Biosaka tersebut.
Pembuatan Biosaka tergolong mudah dan murah dilakukan baik secara individu maupun
dalam kelompok tani karena hanya menggunakan alat-alat sederhana dan bahan-bahan
berasal dari rerumputan yang tersedia disekitar. Berikut dokumentasi Pelatihan Biosaka di 5

(lima) kecamatan (video pengaplikasian Biosaka ditampilkan).

? |“l
|

27'Jul 2023712.35.14
Sitolu Bahal
Kecamatan Purbatua

Kabupaten Tapanuli Utara
Sumatera Utara
Pelatihan Biosaka

Gambar 3.7 Pelatihan Biosaka di Kecamatan Purba Tua
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Gambar 3.9 Pelatihan Biosaka di Kecamatan Garoga
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Gambar 3.11 Pelatihan Biosaka di kecamatan Parmonangan
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Pengembangan WAG Biosaka Tapanuli Utara

WAG Biosaka Tapanuli Utara merupakan sebuah wadah yang dikhususkan untuk
berbagi info, ilmu dan pengalaman seputar Biosaka. Anggota grup dapat saling berdiskusi
dan menyampaikan progres lapangan hasil aplikasi Biosaka dan dipastikan terlebih dahulu
sudah membaca panduan tentang Biosaka. WAG ini sebelumnya sudah terbentuk namun
tidak berkembang dan hanya beranggotakan dari pemerintahan saja. Oleh sebab itu melalui
pelatihan yang dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan seluruh peserta pelatihan diarahkan untuk
bergabung pada WAG tersebut, namun masih ada ditemui beberapa kelamahan. Seperti
diketahui bahwa usia rata-rata petani adalah diatas 50 tahun dan masih sulit untuk
menggunakan alat-alat digital termasuk Handphone Android sebagai wadah untuk bisa
masuk ke WAG Biosaka Tapanuli Utara.

Namun demikian peserta sudah mencakup 70% yang bergabung di WAG dan
diharapkan informasi tentang Biosaka perlahan akan mulai menyebar di seluruh masyarakat
tani Kabupaten Tapanuli Utara dengan didukung oleh sosialisasi secara terus menerus. Bukti
fisik hasil koordinasi dengan mentor dituangkan pada laporan aksi perubahan.

1535 0AE - 0 60%a@ BIBOM@ - 153308 - WAl 60% &

¢ g BIOSAKA TAPANULI UTARA : ¢« BIOSAKA TAPANULI UTARA 133

» Agnes, Berta Hutabarat Popt, David R, De NIV Ages, B asta tatabarat Popt, Daid R; De

BIOSAKA TAPANULI UTARA

Grup ini dikhususkan untuk berbagi info, ilmu dan g

pengalaman seputar Biosaka. Silahkan saling . DANDUAN BIOSAKA 24FEB2
berdiskusi dan menyampaikan progres lapangan H ™ 023_plus-1.pdf -

hasil aplikasi Biosaka. Pastikan sudah membaca r = o
panduan. Video terkait Biosaka dapat disimak di

Youtube: propaktani, jaritani, Hanik channel, FB S

komunitas 3G O, FB Konco Suwandi, IG Suwandi Saja, Ini dl panduan awal kita tentang biosaka ya
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Gambar 3.12 WAG Biosaka Tapanuli Utara
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MANFAAT AKSI PERUBAHAN

Adapun manfaat dari Aksi Perubahan “Implementasi Biosaka di Kabupaten
Tapanuli Utara” terdiri dari manfaat internal dan manfaat eksternal. Manfaat internal adalah
manfaat yang dirasakan langsung oleh penulis dan unit pelayanan yaitu UPTD Laboratorium
dan POPT Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara, dimana tujuan dari pelayanan
tercapai yaitu melaksanakan sosialisasi dan pelatihan Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara
sehingga meningkatkan antusias masyarakat untuk mengetahui lebih dalam tentang Biosaka.
Hal ini berdampak pada tingginya permintaan masyarakat untuk diberikan pelatihan dalam
lingkup yang lebih kecil yaitu pelatihan di Kelompok Tani atau keinginan untuk berkunjung
ke UPTD melihat secara lebih detail terkait pembuatan Biosaka.

Untuk Manfaat secara eksternal dapat dirasakan oleh Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara dan Masyarakat petani secara umum. Melalui aksi perubahan ini masyarakat
petani disadarkan untuk tidak selalu bergantung pada penggunaan pupuk sintetis/kimia
namun dapat membuat sendiri di kalangan pribadi atau kelompok tani alternatif pengganti
yang memiliki lebih banyak manfaat dan keuntungan. Selain murah, mudah dibuat juga
sangat aman bagi kesehatan petani, konsumen dan lingkungan. Demikian halnya untuk
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara, semoga terobosan ini dapat menjadi solusi dari
permasalahan keterbatasan pupuk kimia bersubsidi dan mahalnya pupuk sintetis/kimia.

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara sebagai sponsor dalam aksi

perubahan ini sangat mengapresiasi kegiatan “Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli
Utara” karena sudah melihat secara langsung manfaat dari Biosaka tersebut di daerah lain
terutama di Pulau Jawa. Beliau juga mengarahkan seluruh koordinator PPL Kecamatan di
15 Kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Utara untuk menaruh perhatian serius
terhadap penggunaan Biosaka melalui pembuatan demplot berbagai komoditi untuk melihat
hasil perbandingan antara komoditi yang menggunakan Biosaka dan tanpa Biosaka dan
membuat laporan perkembangannya secara berkala.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka keberlanjutan dari aksi perubahan ini
tentunya akan terus berlanjut dan akan dimasukkan ke dalam tiap agenda pelatihan
masyarakat petani.

35



Demikian halnya untuk penganggaran akan ditampung dalam APBD TA. 2024
Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara, sehingga untuk Millestones jangka menengah
yaitu Pengujian Laboratorium produk Biosaka serta membuat pelatihan di 10 (sepuluh)
kecamatan lainnya dapat terwujud dan pada akhirnya millestones jangka Panjang juga dapat
tercapai yaitu Produksi Biosaka di tiap Kelompok Tani yang ada di Kabupaten Tapanuli

Utara.

DUKUNGAN MATA PELATIHAN PILIHAN DENGAN AKSI PERUBAHAN DAN
DISEMINASI/PUBLIKASI

Dukungan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan adalah Pembangunan
Ekonomi Hijau, dimana saat ini tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan
sudah semakin meningkat. Hal ini menjadi peluang kepada masyarakat petani dalam
menggunakan pupuk maupun pestisida yang bersifat alami/organik salah satunya
penggunaan Biosaka. Dengan penggunaan Biosaka petani akan mendapat beberapa
keuntungan seperti: Biaya produksi yang rendah, komoditi yang dihasilkan termasuk
Organik sehingga harga pasaran juga lebih tinggi dan point terpenting petani ikut
menyumbangkan dampak positif terhadap kesehatan lingkungan.

Untuk diseminasi dan publikasi sudah dilakukan melalui pelatihan ini. Peserta
sebanyak 30 orang merupakan perwakilan dari tiap kecamatan, diharapkan menjadi agen
informasi biosaka pada kelompok tani di kecamatannya masing-masing. Dengan demikian
target awal untuk menyebarakan informasi tentang Biosaka secara massive di Kabupaten
Tapanuli Utara akan terwujud.

KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH AKSI PERUBAHAN

Kondisi sebelum diadakan aksi perubahan ini adalah petani selalu mengeluh kepada
pemerintah mengenai keterbatasan kuota pupuk bersubsidi dan mahalnya harga pupuk
sintetis/kimia, pelatihan pupuk organik sudah sering dilaksanakan namun sulit untuk
menumbuhkan kesadaran dan membangun kemauan masyarakat petani dengan alasan sulit
untuk dilakukan akibat tidak memiliki mesin kompos sedangkan jika dilakukan secara
manual membutuhkan tenaga yang banyak. Dari segi manfaat juga masyarakat petani
cenderung tidak sabar menunggu manfaat dari penggunaan bahan organik karena tidak

secepat penggunaan bahan kimia.
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Dengan adanya aksi perubahan ini yaitu Biosaka, petani cenderung tertarik untuk
mencoba karena memang sangat mudah dan murah dibuat dengan bahan-bahan tersedia di
sekitar lingkungan, tidak memerlukan bantuan mesin yang berbiaya mahal begitu juga
dengan manfaatnya dapat segera dirasakan sejak aplikasi pertama jika dilakukan sesuai
dengan prosedur yang benar. Semoga Biosaka benar-benar menjadi solusi atas keluhan dan

keraguan masyarakat selama ini atas ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida kimia.
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BAB IV PENUTUP

KESIMPULAN

Upaya selamatkan alam dan dikembalikan ke alam adalah prinsip untuk
melestarikan tanah nusantara dengan konsepsi Low External Input Sustainamble Agriculture
(LEISA) yakni dalam proses usaha tani untuk meminimalisir input-input dari luar, input
kimiawi dari luar digunakan secara bijak dan tidak boros, dan agar digunakan dengan
memanfaatkan bahanbahan sekitar untuk diproses dan dikembalikan ke lahan, dikembalikan
ke alam. Produk limbah, produk samping, produk ikutan, dan sejenis diproses lagi dan
dijadikan input dalam usaha tani-nya dengan prinsip 3R, yaitu Reduce mengurangi, Reuse
menggunakan kembali, Recycle mendaur-ulang, prinsip ini disingkat menjadi prinsip 3R
untuk mengembalikan kesuburan lahan. Bahkan prinsip Replace menggantikan pola-pola
yang tidak ramah lingkungan menjadi ramah lingkungan dan prinsip Replant perlu
melakukan penanaman kembali pada lahan menganggur, lahan tidur, lahan terlantar
sehingga lebih produktif dan terjadi proses penghijuan. Sehingga dari semula prinsip 3R
menjadi prinsip 5R.

Tanah Nusantara dikenal dengan pertanian yang lahannya subur, mencakup
wilayah pantai, dataran rendah, daerah berbukit-bukit, dataran tinggi, dan pegunungan.
Segala jenis tanaman dapat tumbuh baik, mencakup tanaman pangan padi jagung kedelali,
aneka kacang dan umbi; jenis hortikultura mencakup sayuran, buah, tanaman hias dan
biofarmaka; jenis perkebunan tanaman tahunan, semusim, rempah dan lain-lain dapat
tumbuh subur. Lahan subur dapat diindikasikan berbagai jenis makhluk hidup tumbuh dalam
satu ekosistem yang berkelanjutan. Wilayah nusantara yang subur itu juga merupakan
interaksi di antara berbagai lingkungan biotik dan abiotik yang membentuk ekosistem yang
koheren dan harmoni.

Dari evaluasi terhadap peserta bimbingan teknis pembuatan Biosaka, terlihat jelas
peserta dengan pikiran dan hati yang jernih dan tulus serta yang bisa membayangkan manfaat
baik dan indah dari Biosaka semuanya berhasil membuat Biosaka yang baik. Sementara
peserta yang ragu dan dipenuhi pikiran yang tidak fokus dan tidak mampu membayangkan
kebaikan yang dapat diberikan oleh Biosaka menunjukkan tidak lulus membuat Biosaka
alias gagal. Keberhasilan penerapan Biosaka yang sudah dilihat dan dirasakan di ratusan
kecamatan, ribuan desa, dan puluhan ribu petani telah memberi motivasi dan keyakinan pada
berbagai lapisan masyarakat terhadap manfaat Biosaka. Oleh karenanya telah
memungkinkan makin banyak peserta pelatihan yang ikut membuat Biosaka telah menjadi
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elisitor yang baik karena mampu menghasilkan Biosaka yang baik seperti disampaikan
sebelumnya

Oleh sebab itu, sosisalisasi Biosaka harus terus dilakukan secara massive agar
seluruh petani di Indonesia khusunya di Kabupaten Tapanuli Utara mengetahui manfaat dari
Biosaka untuk semua komoditi tanaman pertanian sehingga terciptalah Land of Harmony.

SARAN

Permasalahan keterbatasan pupuk bersubsidi dan mahalnya harga pupuk
sintetis/kimia sudah berjalan kurang lebih 2 (dua) tahun sejak dipicu dari perang yang terjadi
antara negara Rusia dan ukraina yang merupakan salah satu negara penghasil bahan pembuat
pupuk Kimia. Masayarakat petani khususnya di Indonesia sudah sering sekali melaporkan
permasalah pupuk tersebut ke pemerintah, namun pemerintah juga mengalami kesulitan
untuk mencari solusinya. Salah satu alternatif yang selalu ditawarkan adalah beralih ke
penggunaan pupuk organik, namun masyarakat sudah terbiasa dengan cara yang instan dan
hasilnya juga ingin cepat langsung terlihat, maka penggunaan Biosaka merupakan solusi
alternatif terbaik saat ini, karena selain mudah dan murah dibuat, manfaatnya juga dapat
langsung terlihat sejak penyemprotan pertama jika dilakukan sesuai prosedur yang benar.
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Lampiran 1. Surat Pernyataan Dukungan

DINAS PERTANIAN

JIn. S.M. Simanjuntak No. | Tarutung 22411
Sumatera Utara Telp. (0633) 20220 fax (0633) 20495
Website: hitp:/www.distan.taputkab.go.id., email : dinaspertaniantaput@gmail.com

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Peserta ¢ Ir.S.E.Y. PASARIBU, M.Si

NIP : 19680513 199403 1 004

Jabatan ¢ KEPALA DINAS

Instansi : DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPANULI UTARA

Dengan ini menyatakan bahwa kami mendukung dan memberikan apresiasi terhadap Aksi Perubahan
“Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara” dengan reformer Noven Wenthy Nelly
Sijabat, S.Pt selaku Kepala UPTD. Laboratorium dan POPT Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara.

Demikian pernyataan dukungan ini diperbuat dengan harapan semoga Aksi Perubahan tersebut dapat
terlaksana dengan baik dan memberikan perubahan ke arah yang lebih baik untuk kemajuan bidang
pertanian di Kabupaten Tapanuli Utara.

Tarutung, Juli 2023




Lampiran 2. SK Pembentukan Tim Efektif

PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
DINAS PERTANIAN

JUSM Simanjuntak No. | Tarutung 22411
Sumatera Utara Telp (0633) 20220 Fax (0633) 20495
Website - http /Zwww distan taputkab go.id , e-mail: dinaspertaniantaput’e gmanl.com

KEPUTUSAN

KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPANULI UTARA
NOMOR : 492TAHUN 2023

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKS!| PERUBAHAN
IMPLEMENTASI BIOSAKA DI KABUPATEN TAPANULI UTARA

”

KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPANULI UTARA

Menimbang a  bahwa dibutuhkan sosok pejabat pengawas yang memiliki tanggung
jawab memimpin pelaksanaan seluruh Kegiatan pelayanan publik serta
administrasi pemerintahan dan pembangunan bagi Keberlangsungan
unit organisasi  yang telah memenuhi kriteria kepemimpinan
manajemen  hinerjn  pelayanan, schingga cepat atau  lambatnya
peninghatan Kinegja pelayanan publik akan ditentukan olch kualitas
manajemen Kinerja yang dilakukan oleh pejobat pengawas;

b.  bahwa berdusarkan Peruturan Lemboga Administrasi Negara Nomor
15 Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP).
peserta Kiranya okan - menunjukan kompetensi kepemimpinannya
dalam mengelola perubshan dalam bentuk inovasi. Salah satunya
mclalui Aksi Perubahan di instansi masing-masing sesuai tugas pokok
dan fungsinya;

¢.  bahwa dalam rangka pelaksanaan huruf b diatas, perlu dibentuk Tim
Efektif Aksi Perubahan Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli
Utara, nama-nama yang tercantum dalam Lampiran Keputusan ini
dipandang perlu dan berpotensi untuk bekerja dalam Tim tersebut.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor § Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negen Sipil,

3. Peraturan Menten Aparatur Negara Reformasi Birokrasi (Permenpan
RB) Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompentensi Jabatan;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 08 ‘Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Dacrah Nomor 09 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daernh Kabupaten Tapanuli Utara;

5 Peraturan Bupati Tapanuli Utarn Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pertamian Kabupaten Tapanuli Utara;

6. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 5 ‘Tahun
2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Aparatur Sipil
Negara



Menetaphan

Kesatu

Kedua

Ketiga

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN  KEPALA  DINAS  PERTANIAN  KABUPATEN
TAPANULI UTARA TENTANG PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKSI
PERUBAIIAN  IMPLEMENTASI  BIOSAKA DI KABUPATEN
TAPANULI UTARA

Membentuk dan menctaphan Tim Efekuf Aksi Perubahan fmplementasi
Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara, dengan susunan  sebagaimana
terlampir dalam Lampiran Keputusan ini.

Dalam melaksanakan Aksi Perubahan ini tetap dalam pengawasan dan
pendampingan Mentor/ Atasan Langsung Peserta Pelatihan

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai berakhimya
Pelatthan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Anghatan 11 Tahun 2023 denpan
ketentuan apabila dikemudian han terdapat hehehiruan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Dlte,tqp_{éndl: Tarutung
angqgal ;10 Jull 2023

KEPALA DINAS PERTANIAN

*

Ir. § E.Y/PASARIBU, M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19680513 199403 1 004



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS
KABUPATEN TAPANULI UTARA

PERTANIAN

NOMOR - 492 Tanun 2033
TANGGAL 10 JULI 2023
TENTANG - PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKSI

PERUBAHAN IMPLEMENTASI BIOSAKA
DI KABUPATEN TAPANULI UTARA

SUSUNAN TIM EFEKTIF AKSI PERUBAHAN

IMPLEMENTASI BIOSAKA DI KABUPATEN TAPANULI UTARA

‘l , Kedudukan

. No. ‘ Nama Narasumber Jabatan dalam Instansi datam Tim

‘1 1. |ISE Y Pasanbu, M Si —Kcﬁn ‘Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Sponsor

L | NIP 19680513 199403 1 004 Utara e B 2

| 2. | Fajar Meningsing Gultom, SE, MM | Schretaris  Dinas  Pertanian  Kabupaten Mentor

|| NIP. 19691006 199403 1 010 Tupanuli Utara e _ _

-3 | Noven W.N. Syjabat, S Pt Kepala UPTD Laboratorium dan POIT Dinas Reformer

L NIP. 19851120 201505 2 001 Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara

| 4 | MamnaE Sucpuy, SP Calon Penyuluh Pertanian Administrator

| NIP. 19970906 202012 2012 — I e

| 5. | Hotma Nack Sitompul, STP Analis Laboratorium Tumbuhan dan Sarana Tim Tehnis

; | NIP. 19800701 200502 1 001 Ry -

i 6. | Gunawan l‘a.s:u;f»tr SP Honorer (I';:mg? L aboratorium) Tim Tehms

!

| e

.r_7 Samuel Frans Hendro Sibarani Honorer N('I—'Et_u;z-a:_—,idminislmsi dan | Tim Tekmis

L o B L Kebersihan) .
KEPALA DINAS PERTANIAN

KABUPATEN TAPANULI UTARA,

Ir. S.EY. PASARIBU, M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19680543 199403 1 004



Lampiran 3. Daftar Hadir Pembentukan Tim Efektif

DAFTAR HADIR

Hari/ Tanggal : Selasa, 4 Juli 2023

Waktu : 09.00 WIB - Selesai

Tempat : Ruang Kerja Sekretaris Dinas Pertanian Kab. Tapanuli Utara

Acara : Rapat Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan “Implementasi Pelatihan

Biosaka di Kab. Tapanuli Utara”

T
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KABUI‘AI\BQ TAPANULI UTARA

\-\)\\

B
*\FAJAR Mr\uwcsm(‘ GULTOM, SE, MM
“/PEMBINA Tk. |

“NIP. 19691006 199403 1 010



Lampiran 4. Notulen Rapat Pembentukan Tim Efektif

NOTULEN RAPAT

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKSI PERUBAHAN “IMPLEMENTASI BIOSAKA

DI KABUPATEN TAPANULI UTARA”

HARI/TANGGAL  : SELASA/4JULI 2023

WAKTU : 09.00 WIB - SELESAI
TEMPAT : RUANG KERJA SEKRETARIS DINAS PERTANIAN KAB.
TAPANULI UTARA

ra

Tim Efektif yang dibentuk bertugas untuk menanggungjawabi dan mendukung segala
bentuk kegiatan aksi perubahan “Implementasi Biosaka di Kabupaten Tapanuli Utara”
Tim efektif yang terbentuk beranggotakan:

o Sponsor: Kepala Dinas Pertanian: Ir. S.E.Y. Pasaribu, M.Si

e Mentor: Sekretaris Dinas Pertanian: Fajar Meningsing Gultom, SE, MM

o Reformer: Kepala UPTD. Laboratorium dan POPT: Noven W.N. Sijabat, S.Pt

e Administrator: Martina E. Sitepu, SP

e Tim Teknis; Hotma Naek Sitompul, STP, Gunawan Pasaribu, Sp dan Samuel

Frans Hendro Sibarani

Pelatihan Biosaka rencana diadakan akhir bulan Juli s.d. awal bulan Agustus
Pelatihan Biosaka diadakan di Kecamatan Purba Tua, Simangumban, Garoga, Pahae
Julu dan Parmonangan.
Pelatihan akan dilaksanakan bersamaan dengan pelatihan Agens Hayati
Alat-alat disediakan dari UPTD sedangkan bahan disedaikan oleh peserta pelatihan
dengan arahan dari PPL Kecamatan
Pengaplikasian dilakukan langsung dilahan pertanian di kecamatan tempat pelatihan
Semua proses kegiatan dilaporkan kepada bapak Kepala Dinas/ Sekretaris Dinas
Membuat video singkat dan di upload di media sosial Dinas Pertanian Kab. Tapanuli
Utara

10. Agar kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk mendapatkan hasil yang

optimal

Tarutung, 4 Juli 2023
Ndtulgn Rapat

Martiga E. Sitepu, SP



Lampiran 5. Leaflet Biosaka

PENGERTIAN BIOSAKA

Bic artinya hayatiftumbuhan,

SAKA singkatan Selamatkan Alam Kembali ke

Alam, temuan Muhamad Ansar petani

Blitar yang sudah tercatat di Kemenkumham
Nomor 000399067 dan sudah dipraktekkan
sejak tahun 2019

Biosaka adalah elisitor.

yang mampu menginduksi ¢

enzim dan memperbalki sel
sehingga tanaman dapat tumbuh b
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harmoni

lainnya secar

AT

Manfaal/ keuntungan Biosaka
« Biaya nol rupiah/gratis
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kimia 50
Meminimalisir serangan hama penyakit
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PROSEDUR OPERASIONAL
PEMBUATAN BIOSAKA

ALAT:

1. Wadah (baskom/ember)

2. Gayung

3. Saringan

4. Botol (Wadah Biosaka)

5. Handsprayer

BAHAN :

1. Air bersih sebanyak 5 liter

2. Rumput/daun yang sehat dan sempuma

5 jenis yak 1 R

*Petunjuk pengambilan rumput/daun :

« Rumput/daun yang direkomendasikan
adalah yang tumbuh di tempat ekstrim,
tumbuh di pinggir jalan kering dan berbatu,
di dinding/di tembok atau tanaman tumbuh
sehat sempurna padahal tanaman lain di
sekitar terserang hama, penyakit, jamur,
dan lainnya.

Memulai dengan berdoa dan pikiran yang
tenang.

Ambil rumput/daun dari sekitar
pertanaman maksimal 20 km.

ELISITOR NUSWANTARA
BIOSAKA

Terobosan Pertanian Berkelanjutan
Menuju Tanah Nusantara
Land Of Harmony

UPTD. LABORATORIUM DAN POPT
DINAS PERTANIAN
KABUPATEN TAPANULI UTARA
TAHUN 2023

PROSES PEMBUATAN :
« Meremas didahulul berdoa dan dilakukan
dengan sabar, Ikhlas, sepenuh hati dan
oKUS.
mpurkan bahan dengan air bersih dalam
wadah yang sudah dislapkan
Lakukan peremasan dengan Langan
sementara tangan kir memegang pangkal
bahan. Sakall meremas dilkuti dengan
gerai
ke kirl (berlawanan arah jarum jar
mengumpulkan bahan kedalam genggaman
secara terus-menerus, tidak
berhentl, tidak
bahan tidak b Kat, tangan 1
dalam air dan tidak berganti orang
Kukan sampal ramuan
jen. Untuk larutan mencapal homogen
) menit
mogen dapat diketahut
akan alal TDS (Total Disolved
Solid) dengan kisaran angka 300-500 ppm
Namun pengamatan sec

disarankan

permukaan membentuk pola cincin dan

warmna bervariasi.

anjutnya ramuan Biosaka de

ng dan
N botol dan diaplikasikan

handsprayer




Lampiran 6. Undangan Pelatihan Biosaka

N PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
O DINAS PERTANIAN
b g % a"‘

Jin. S M. Simanjuntak No. | Tarutung 22411
Sumatera Utara Telp. (0633) 20220 fax (0633) 20495
Website: hup:/www.distan.taputkab.go.id., email : dinaspertaniantaput@gmail.com

Tarulung,  Juli 2023

Nomor . 52014042 /3-27.1.d/V11/2023 Kepada:
Sifat - Penting Yth. 1. Koordinalor BPP Kec. Purba Tua
Lampiran - 2. Koordinator BPP Kec. Simangumban
Perihal : Undangan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 3. Koordinator BPP Kec. Garoga
Pembuatan dan Pengembangan Produk 4. Koordinator BPP Kec. Pahae Julu
Agens Hayati dan Biosaka 5. Koordinator BPP Kec. Parmonangan
di-
Tempat

Dalam rangka mewujudkan salah satu visi dan misi Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
yakni menjadikan Tapanuli Utara sebagal Lumbung Pangan, Dinas Pertanian Kabupaten
Tapanuli Utara melalui UPTD. Laboratorium dan POPT mengadakan Pelatihan Pembuatan dan
Pengembangan Produk Agens Hayati yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat petani dalam membual altemalif pengganti pupuk sintetis serta pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) secara alami.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Saudara untuk mengikuti pelatihan
tersebut serta turut menghadirkan masyarakat petani dari kecamatan wilayah kerja Saudara
masing-masing sebanyak 30 (tiga puluh) orang. Pelatihan tersebut akan dilaksanakan pada:

Kegiatan |

Hari/Tanggal : Kamis /27 Juli 2023
Lokasi : Kecamatan Purba Tua
Kegiatan i

Hari/Tanggal : Jumat /28 Juli 2023
Lokasi : Kecamatan Simangumban
Kegiatan lll

Hari/Tanggal : Senin/ 31 Agustus 2023
Lokasi : Kecamatan Garoga
Kegiatan IV

Hari/Tanggal : Selasa / 1 Agustus 2023
Lokasi : Kecamatan Pahee Julu
Kegiatan V

Han/Tanggal : Rabu / 2 Agustus 2023
Lokasi : Kecamatan Paimonangan

Demikian surat undangan ini kemi sampaikan, atas perhaliannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Bupati/ Wakil Bupati Tapanuli Utara sebagal laporan
2. Pertinggal



Lampiran 7. Daftar Hadir Pelatihan Biosaka

DAFTAR HADIR
KEGIATAN PELATIHAN PEMBUATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK AGENS HAYATI
KECAMATAN PURBA TUA, 27 JULI 2023
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DOPLAS BUTARBUTAR, S.Pt

ABAT PEMBUAT KOMITMEN
fachuter
o
NIp. 19710918 200604 1 002

TARUTUNG 2023
PEJABAT TEKNIS KEGIATAN
NOVEN W. T, S.Pt

NIP, 19851120 201505 2 001



DAFTAR HADIR

KEGIATAN PELATIHAN PEMBUATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK AGENS HAYATI
KECAMATAN SIMANGUMBAN, 28 JULI 2023

NIP. 9710918 200604 1 002

[NO| NAMA ALAMAT NOMOR HP . TANDA TANGAN
igw\WR'ﬂ”Jﬂ SINANG |0B2T- 0331555 [T Jaliuve]
2 IS EBTR 9ipjiar W3 10¢9 o9k [ T ajg
— Lo Giragp | Gildag 06823 €117 0992 (T2 P
2 PASTHAR . Neimdgpl an | Syt b g~
PV Johal Hadania | Siptan 082 Logy fro- |° fUl d
iﬁ_g{ﬂp Nainggolan Siptamg  |0BETF £ bob 6478 ¢ ef=
7 Ediom  Giantun ' " |o®2 10 oz2z | AR
83BN SinaGhr | SiALaNL TEwE
2 [Rosdiana Sitoit | Lin turg 08s3 6l Y695 [ k]
|10/ R o501 ANA BATUBARR | SIALANG 08zl 65/ 2lsy 10 u,{/’
ot Tog GO 1S aang | 082 bBg) 2090 | Bn /
iﬂﬂa"\" Pasariby Civalar\ql 12 W
3| LPR DA SimanG unTAY 5,4[0,;, 0F126/ 019720 [P UK =
_ikrﬂ.hna Slimiaph G anturi %:alam 14 %ﬁz"
21D ING | Pangipberts | Sp mlry (0812 0y uos |° 2 -
181N epDvAN SiANIPAR Grpa LANG - 16 RW
ISAPR) SIREGAR | Sial ANG "Youre I
18| Alopseh Sippmpy | Sioten 062 L5l 215y IBXQF
1| HARRIS 3:4umomm Sintary O8I YYe 1184 ‘9‘84/\14 iy
e Dakhaj.tummm C,'m\mw)' 002r 6021 (T 20 A
2| Mawar GitomPu | Giaewq |08y 6477 cs0q [P @
2| Mardempat fosaribo| G s\arq ORI ¢y c2 7Yl 2 dpe~d |
B\Meay Paafat Sialang 92 ¢17c 60> [P Sfonb- |
24 Hﬁvtnida Harianj a c/m'a;q 0612 to7472¢/ . & ;M
3| Rus tianer $alai; s.am ©823. €145 066! P Gl
26| R axpA Hul AuRuk ﬁw\,q pRL CSY) Y68 % o ——
&7 QV&MD_Q.&HIMA %IM BEU (263 llos 27?’ 3
8| F) pvida_Srawipar Giaows _|pg13 7073 041y 1 e —
29[ Mul a Sivombing C,;a»,w}' BS52 76310710 29)\4,.,,,0 i
30 'an)ai tan SGialang 0813 tlsoqtqs
31 %{:: rs GJ«JIE:r\,JB,MM Tarstoh 691279890149 P! T i
52| Noven w. - Syabat (P} | Tarutung 0037036413 9 . 32 Qﬂ
3| Mactine Glepu Tartuns 68236387214 P ) "
34 :}oﬂnanaek § fomp) Tawtvng O8]3 6106 3 €| i 3‘%
35| Gamve | < buran Tawivng | o862 F0053508 [ ()
TARUTUNG, 2023
PEJA PEMBUAT KOMITMEN PEJIABAT TEKNIS KEGIATAN
Afs
DOGLAS BUTARBUTAR, 5.Pt NOVEN WM. SUABAT, S.Pt

NIP. 19851120 201505 2 001



DAFTAR HADIR
KEGIATAN PELATIHAN PEMBUATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK AGENS HAYATI
KECAMATAN GAROGA, 31 JULI 2023
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DAFTAR HADIR
KEGIATAN PELATIHAN PEMBUATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK AGENS HAYATI
KECAMATAN PAHAE JULU, 1 AGUSTUS 2023
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DAFTAR HADIR
KEGIATAN PELATIHAN PEMBUATAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK AGENS HAYATI
KECAMATAN PARMONANGAN, 2 AGUSTUS 2023
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Lampiran 7. Pemetaan Potensi Diri

FORMULIR PESERTA
Nama Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt
NIP 19851120 201505 2 001
Jabatan Kepala UPTD Laboratorium dan POPT
Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program PKP Angkatan Il Tahun 2023
Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, 9
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
2 |[Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 9
diembannya.
3 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi
mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait 9
waktu kerja yang berlaku dalam organisasi.
INTEGRITAS 4 |Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai 9
dengan etika organisasi.
5 |[Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten 3
dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya.
6 |[Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang berlaku di
organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 8
bawahan dalam penegakan aturan.
JUMLAH 8,67
7 |Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan 9
dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.
8 |Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup satuan 9
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya.
9 |Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi 8
KERJASAMA dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi
10 |[Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tim 9
kerja sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati.
11 |Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai sasaran 3
atau tujuan tim yang telah disepakati.
JUMLAH 8,60
12 |Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan
penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya 8
pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien.
13 |Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 9
perubahan dalam pemberian pelayanan publik.
MENGELOLA 14 |Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami arahan
PERUBAHAN penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan dan SOP yang 9
berlaku
15 |Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan 3
terutama ketika menghadapi hambatan
16 |Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 9

kualitas pemberian pelayan publik.

JUMLAH

8,60




Nama Peserta

FORMULIR MENTOR

Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt Nama Mentor

Fajar Meningsing Gultom, SE, MM

NIP 19851120 201505 2 001 NIP: 19691006 199403 1 010
Jabatan Kepala UPTD Laboratorium dan POPT Jabatan Sekretaris Dinas
Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program PKP Angkatan Il Tahun 2023
Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, 9
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
2 |Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 9
diembannya.
3 |Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi 9
mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait
4 |Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai
INTEGRITAS dengan etika organisasi. ?
5 |Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten
dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 9
6 |Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang berlaku
di organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan ?
JUMLAH 9
9 |Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan 9
dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.
10 |Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup satuan 9
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya.
11 |Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi
KERJASAMA dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi °
12 |Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tim 9
kerija sehingga tetap fokus pada tujuan keria yang disepakati.
13 [Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai
sasaran atau tujuan tim yang telah disepakati. ?
JUMLAH 9,00
14 |Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan
penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya 9
pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien.
15 |Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
perubahan dalam pemberian pelayanan publik. 9
xi'\:f;il'::\': 16 [Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami 9
arahan penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan dan
17 |Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan pekerjaan
terutama ketika menghadapi hambatan 3
18 |Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 9

kualitas pemberian pelayan publik.

JUMLAH

9,00




REKAP NILASI PESERTA

Nama Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt
NIP 19851120 201505 2 001
Jabatan Kepala UPTD Laboratorium dan POPT
Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program PKP Angkatan Il Tahun 2023
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 9 Istimewa
Komitmen 9 Istimewa
Kedisplinan 9 Istimewa
Integritas |Kejujuran 9 Istimewa
Konsistensi 8 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 8 Baik
Rata-Rata 8,67 Baik
Kerjasama Internal 9 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9 Istimewa
Kerjasama Komunikasi 8 Baik
Fleksibilitas 9 Istimewa
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,60 Baik
Orientasi Pelayanan 8 Baik
Adaptabilitas 9 Istimewa
Mengelola [Pengembangan diri dan oranglain 9 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 8,60 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,62 Baik

Keterangan Kualifikasi
9-10 mewa
7-8.99 Baik
5-6.99 ukup
3-4.99 irang
1-2.99 it Kurang




Nama Peserta
NIP

REKAP NILAI MENTOR

Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt Nama Mentor
19851120 201505 2 001 NIP:

Fajar Meningsing Gultom, SE, MM
19691006 199403 1 010

Jabatan Kepala UPTD Laboratorium dan POPT Jabatan Sekretaris Dinas
Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program PKP Angkatan Il Tahun 2023
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 9 Istimewa
Komitmen 9 Istimewa
Kedisplinan 9 Istimewa
Integritas Kejujuran 9 Istimewa
Konsistensi 9 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Kerjasama Internal 9 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9 Istimewa
Kerjasama Komunikasi 9 Istimewa
Fleksibilitas 9 Istimewa
Komitmen dalam Tim 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Orientasi Pelayanan 9 Istimewa
Adaptabilitas 9 Istimewa
Mengelola Pengembangan diri dan orang lain 9 Istimewa
Perubahan Orientasi pada hasil 9 Istimewa
Inisiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 9,00 Istimewa

Keterangan Kualifikasi

9-10

7-8.99
5-6.99
3-4.99
1-2.99

imewa
Baik
‘ukup
urang

at Kurang




REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Nama . Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt Nama Mentor : Fajar Meningsing Gultom, SE, MM
NIP : 19851120 201505 2 001 NIP: : 19691006 199403 1 010
Jabatan : Kepala UPTD Laboratorium dan POPT Jabatan : Sekretaris Dinas
Instansi : Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara Instansi . Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program . PKP Angkatan Il Tahun 2023
Komponen Sub Komponen Nilai Peserta | Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9 9 9,00 Istimewa
Komitmen 9 9 9,00 Istimewa
Kedisplinan 9 9 9,00 Istimewa
Integritas |Kejujuran 9 9 9,00 Istimewa
Konsistensi 8 9 8,70 Baik
Pengambilan Keputusan 8 9 8,70 Baik
Rata-Rata 8,67 9,00 8,90 Baik
Kerjasama Internal 9 9 9,00 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9 9 9,00 Istimewa
Keri Komunikasi 8 9 8,70 Baik
erjasama o eksibilitas 9 9 9,00 Istimewa
Komitmen dalam Tim 8 9 8,70 Baik
Rata-Rata 8,60 9,00 8,88 Baik
Pelayanan Publik 8 9 8,70 Baik
Adaptabilitas 9 9 9,00 Istimewa
Mengelola |Pengembangan orang lain 9 9 9,00 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil 8 9 8,70 Baik
Inisiatif 9 9 9,00 Istimewa
Rata-Rata 8,60 9,00 8,88 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,62 9,00 8,89 Baik

Keterangan Kualifikasi
9-10 mewa
7-8.99 Baik
5-6.99 ukup
3-4.99 irang
1-2.99 it Kurang




Nama Peserta
NIP

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Noven Wenthy Nelly Sijabat, S.Pt Nama Mentor
19851120 201505 2 001 NIP:

Fajar Meningsing Gultom, SE, MM
19691006 199403 1 010

Jabatan Kepala UPTD Laboratorium dan POPT Jabatan Sekretaris Dinas
Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara Instansi Dinas Pertanian Kab. Tap. Utara
Program PKP Angkatan Il Tahun 2023
Nilai Komponen
Sub Komponen Sl Cellae=nl |Sub Komponen Mengelola| Rata-Rata Total |(Kualifikasi Total
Integritas Kerjasama Perubahan Sub Komponen |Sub Komponen
Peserta 8,67 8,60 8,62 Baik
Mentor 9,00 9,00 9,00 Istimewa
Nilai Rata-Rat Per
fai Rata-rata - e 8,90 8,88 8,89 Baik
Sub Komponen
Kualifikasi Per Sub . . .
Komponen Baik Baik Baik
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9-10 Isti‘mewa 8,89
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan
sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Baik

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas

Cukup

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal
penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kurang

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,

Sangat Kurang

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan sebaiknya
agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku

dalam menduduki jabatan pengawas

Tarutung,

UPA i

S PERTANIAN
ANULIUTARA,

mm;sgqm’mm 1004

2023






